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MOTTO 
 
 َّنِإ اوُمُكْحَت ْنَأ ِساَّنلا َنْي َب ْمُتْمَكَح اذِإَو اهِلَْهأ ىِلإ ِتانامَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا
 ًاريِصَب ًاعيِمَس َناك َهَّللا َّنِإ ِِهب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب 
 
 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
 
 
ix 
 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ   Kasrah I I 
  َ   Dammah U U 
 
Contoh: 
 
 
x 
 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
   
 
 
xiii 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّمحمام و Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر هللدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل هللا نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
BETY WULANDARI, NIM: 152.111.011,”PELAKSANAAN AKAD 
WADĪ’AH YAḌ ḌAMĀNAH DAN KEPATUHAN HUKUM DI BMT BINA 
SEJAHTERA MANDIRI WURYANTORO”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pelaksanaan 
transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah yang terjadi di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro ditinjau dari kepatuhan hukum.Permasalahan muncul ketika anggota 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah (mûwadi’) di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
kesulitan mengambil dana tabungan miliknya. Sedangkandalam kesepakatan awal 
transaksi simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah, mûwadi’dapat mengambil dana 
tabungan ketika dibutuhkan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research),dengan 
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap pihak mûwadi’dan 
pihak BMT(mûstawda’), serta data sekunder yang diperoleh dari buku, Al-Quran 
dan Al-Hadits. Selain itu, penelitian juga menggunakan data tersier berupa kamus 
dan ensiklopedia. 
Pada pelaksanaan tranaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri, mûstawda’ tidak melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebagaimana yang telah disepakati diawal transaksi simpananwadī’ah yaḍ 
ḍamānah. Mustawda’ tidak menggunakan dana simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānahp 
ada kegiatan usaha yang sesuai dengan syariah Islam. Pihak mûstawda’ tidak 
patuh hukum karena menggunakan tabungan milik anggota atau mûwadi’ untuk 
kepentingan pribadi dan tidak mengembalikan uang tabungan milik anggota 
hingga saat ini. 
 
Kata Kunci : Wadī’ahyaḍ ḍamānah, Kepatuhan Hukum 
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ABSTRACT 
       BETY WULANDARI, NIM: 152.111.011, ”PELAKSANAAN AKAD 
WADĪ’AH YAḌḌAMĀNAH DAN KEPATUHAN HUKUM DI BMT BINA 
SEJAHTERA MANDIRI WURYANTORO”. 
This study aims to find out how the implementation of transaction about 
wadī’ah yaḍ ḍamānahcontract in BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro from 
the law of docility. The problem is mûwadi’ difficulty taking money in BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro. While in the deal of transaction about wadī’ah yaḍ 
ḍamānah,mûwadi’can take the money when in need. 
The research belongs to field research, with primary data obtained from 
interviews with the mûwadi’ and mûstawda’, and secondary data obtained from 
books, Al-Quran, Al-Hadith. Besides, this research also used the tertiary data from 
dictionary and encyclopedia. 
The implementation of transaction about wadī’ah yaḍ ḍamānahcontract in 
BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, mûstawda’ do not carry out the 
assignment and obligation that like wadī’ah yaḍ ḍamānahassignment. Mûstawda’ 
is not using the savings of mûwadi’ to business activities with Islamic Sharia. 
mûstawda’ is not follow the law because use the saving ofmûwadi’to interest of 
personal and not restorebthe saving of mûwadi’.  
Keywords: Wadī’ah yaḍ ḍamānah, The Law of Docility 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Baitul Mal Waat Tamwil (BMT) adalah suatu lembaga keuangan yang 
berasaskan ekonomi dan akadnya berdasarkan syariah. Secara bahasa baitul 
mal berarti rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Baitul Mal 
dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari masa Nabi 
sampai abad pertengahan perkembangan Islam. Baitul mal berfungsi untuk 
mengumpulkan sekaligus menyalurkan dana sosial. Sedangkan baitul tamwil 
merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba. Dari pengertian tersebut, dapat 
ditarik suatu pernyataan bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga 
berperan sosial.Selain itu, yang mendasar adalah bahwa seluruh aktivitas BMT 
harus dijalankan berdasarkan prinsip muamalah (ekonomi) dalam Islam.1 
BMT merupakan sebuah lembaga keuangan berbadan hukum koperasi 
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini membuka peluang bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan BMT tersebut. 
BMT diharapkan mampu memberikan pelayanan jasa yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.BMT memberikan beberapa jasa pelayanan, seperti jasa 
penyimpanan uang atau jasa pembiayaan uang. 
                                                             
1Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 
hlm. 126. 
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BMT pada dasarnya memiliki fungsi ganda, yakni pada tahapan 
pengumpulan dana (funding), ia akan berperan sebagai muḍārib (pengelola 
dana)sehingga dana yang terkumpul harus dikelola secara optimal. Kemudian, 
pada tahapan pelemparan dana/pembiayaan (financing) BMT akan berperan 
selaku ṣāḥibul māl (pemilik modal) dan karenanya ia harus menginvestasikan 
dananya pada usaha-usaha yang halal dan menguntungkan. Pada dasarnya, dua 
fungsi tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat, terutama berhubungan 
dengan rencana penghimpunan dana supaya tidak menimbulkan terjadinya 
dana menganggur dan rencana pembiayaan untuk menghindari terjadinya 
kurangnya dana (likuiditas) saat dibutuhkan.2 
Penghimpunan dan penyimpanan dana dilakukan oleh seluruh pihak BMT 
yang berada di Indonesia, tidak terkecuali BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro. BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro merupakan lembaga 
keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 
masyarakat serta meningkatkan perekonomian masyarakat sesuai dengan 
syariat Islam. BMT ini memiliki dua fungsi, yaitu sebagai jasa penyimpanan 
dan pembiayaan. Salah satu fungsi dari jasa penyimpanan di BMT tersebut 
adalah jasa penyimpanan uang dengan menggunakan prinsip wadī’ah (titipan). 
Wadī’ah atau titipan merupakan bentuk jasa yang sangat diperlukan 
masyarakat dalam transaksi keuangan. Ia merupakan harta yang dititipkan 
pemiliknya kepada pihak lembaga keuangan, baik titipan tersebut dibatasi 
                                                             
2Raden Patria Danu Negara, “Penyelesain Sengketa Wanprestasi Akad Simpanan Mudharabah 
(Studi Kasus BMT Ben Taqwa)”, Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Negeri 
Semarang.Semarang. 2015. hlm. 8.  
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dengan jangka waktu tertentu, atau terdapat sebuah perjanjian bahwa pemilik 
dana berhak untuk menarik sebagian atau seluruh dana yang dimiliki, kapan 
saja diperlukan.3 
Berkaitan denganjasa penyimpanan yang dikembangkan di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro, peneliti menemukan permasalahan dalam 
praktik transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah pada produk pengumpulan dana. 
Permasalahan yang muncul, berawal ketika para nasabah ingin mengambil 
dana simpanan kepada pihak BMT, namun dana tersebut tidak segera cair. 
Padahal diawal transaksi pihak BMT sepakat dan berjanji akan mengembalikan 
dana tabungan milik anggota sewaktu-waktu dibutuhkan. Berdasarkan 
pernyataan Lurah di Wuryantoro, Bimo Broto Saputro4 mendapat banyak 
laporan dari warganya yang juga nasabah BMT tersebut dan mengecek 
kebenarannya. Menurutnya, ada lebih dari 200 orang yang menjadi nasabah di 
BMT tersebut dengan total dana sekitar Rp 2,7 miliar serta diduga terindikasi 
menggunakan uang negara senilai Rp.100 juta yang merupakan dana pinjaman 
dari Kementrian Koperasi yang disalurkan Ke BMT Wuryantoro melalui 
Program Pemberdayaan Produktif Koperasi dan Usaha Mikro.5 
Berkaitan dengan permasalahan diatas, Bidang Koperasi mendatangi 
kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri di Kelurahan Wuryantoro Lor, Kecamatan 
Wuryantoro. Namun, kantornya dalam keadaan tutup dan di dinding kantor 
                                                             
3 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
hlm. 178. 
4 Bimo Broto Saputro, Lurah Wuryantoro Lor, dikutip dari https:/www.m.solopos.com diakses 
6 Mei 2019.  
5 http:/www.m.solopos.com diakses 6 Mei 2019. 
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terdapat pengumuman bahwa BMT siap membayar kewajibannya kepada 
nasabah. Tetapi faktanya, kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri tutup dan 
pengurusnya tidak dapat dihubungi.Pada saatmendatangi kediaman masing-
masing pengurus tidak ada di rumahnya. Dalam papan pengumuman, nasabah 
disarankan menghubungi lawyernya (pengacara). Upaya advokasi kasus ini 
kepada pengacara dinilai hanya sebagai upaya mengulur waktu belaka.6 
Berdasarkan pernyataan salah satu anggota di BMT Bina Sejahtera Mandiri, 
Ibu Suyati bahwa terdapat beberapa anggota simpanan wadī’ah yang dana 
simpanannya sudah dikembalikan, namun hanya untuk beberapa anggota saja 
dengan nominal tabungan yang besar atau sekitar Rp.10 juta keatas, sedangkan 
untuk yang dibawah nominal tersebut hingga saat ini belum ada kejelasan.7 
Adanya permasalahan yang terjadi di atas, peneliti akanmeneliti 
pelaksanaan transaksi simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri Wuryantoro. Apakah pelaksanaan transaksi simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānah sudah sesuai dengan akad wadī’ah yaḍ ḍamānah dalam hukum 
Islam. Kemudian, peneliti akan menganalisis pelaksanaan transaksi akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro dengan 
teori Kepatuhan Hukum, apakah kepentingan kedua pihak telah terpenuhi atau 
sebaliknya. Pada praktik transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah dapat terjadi 
sebuah wanprestasi yang berakibat salah satu bahkan kedunya sama-sama 
dirugikan. Menurut Prof. Soerjono Sukanto, hukum merupakan pengetahuan 
                                                             
6 http:/www.infowonogiri.com diakses 27 April 2019. 
7 Suyati, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi, 5 Maret 
2019, jam 17.00 – 18.00 WIB. 
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seseorang berkenaan dengan perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis, 
yakni tentang apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan. Sedangkan, 
kepatuhan hukum pada hakikatnya adalah kesadaran dan kesetiaan masyarakat 
terhadap hukum yang berlaku sebagai aturan (rule of the game) sebagai 
konsekuensi hidup bersama dimana kesetiaan diwujudkan dalam bentuk 
perilaku yang senyatanya patuh pada hukum.8 
Dari uraian di atas Penulis tertarik untuk mengkaji dalam bentuk penulisan 
skripsi dengan judul “Pelaksanaan Akad Wadī’ah Yaḍ Ḍamānah Dan 
Kepatuhan Hukum di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah terurai diatas, maka penulis akan 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri? 
2. Apakah pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dilakukan 
antara BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro dan anggota telah 
memenuhi asas kepatuhan hukum? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro. 
                                                             
8 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 232.  
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2. Untuk mengetahui apakah transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di atas, sudah 
memenuhi asas kepatuhan hukum.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dan diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah:  
1. Secara Teoritis 
Sebagai usaha pengembangan dan kontribusi keilmuan mengenai cara 
bertransaksi di BMT sesuai dengan syariah Islam, khususnya transaksi 
wadī’ah yaḍ ḍamānah. Selain itu, dapat menambah pengetahuan tentang 
pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah untuk mencapai kesepakatan 
guna kepentingan bersama, serta ilmu mengenai kepatuhan hukum, agar 
tercipta masyarakat yang patuh akan sebuah peraturan dan perjanjian. 
2. Secara Praktis 
Sebagai masukan bagi BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro 
bahwa dengan adanya hasil skripsi ini diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan 
transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah seperti peningkatan pengawasan terhadap 
praktik transaksi di BMT, khusunya BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro agar tidak terjadi kasus seperti sebelumnya. 
E. Kerangka Teori 
1. Akad 
Menurut bahasa akad mempunyai beberapa arti yaitu aqdu yang 
berarti mengikat dan ahdu yang berarti janji.Sedangkan menurut istilah 
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akad merupakan pertalian ījāb dan qābūl yang dilakukan dua orang atau 
lebih dan dapat berpengaruh pada hak kepemilikan pada objek akad.9 
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi’iyah, 
Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 
pembebasan, atau sesuatu yang pembetukannya membutuhkan keinginan 
dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. Sedangkan pengertian 
secara khusus, akad adalah perikatan yang ditetapkan dengan ījāb qābūl 
berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.10 
Ījāb qābūl merupakan suatu perbuatan atau pernyataan untuk 
menunjukkan suatu keridaan dalam berakad di antara dua orang atau lebih, 
sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 
syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau 
perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang 
tidak didasarkan para keridaan dan syariat Islam.11 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ījāb dan 
qābūl. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang 
menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan rukun sebab 
keberadaannya sudah pasti. Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa 
akad memiliki tiga rukun, yaitu : 
                                                             
9 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve , 1996), 
hlm. 63.  
10  Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 43.  
11Ibid.., hlm. 45. 
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a. Orang yang akad (‘aqid), contoh: penjual dan pembeli 
b. Sesuatu yang diakadkan (maqud alaih), contoh: harga atau yang 
dihargakan. 
c. Ṣigāt, yaitu ījāb dan qābūl. Ījāb adalah penetapan perbuatan tertentu 
yang menunjukkan keridaan yang diucapkan oleh orang pertama, baik 
yang menyerahkan maupun yang menerima, sedangkan qābūl adalah 
orang yang berkata setelah orang yang mengucapkan ījāb yang 
meunjukkan keridaan atas ucapan orang pertama.12 
2. Wadī’ah 
a. Pengertian Wadī’ah 
Secara bahasa, wadī’ah berasal dari bahasa Arab yaitu “at-tarku” 
atau berarti meninggalkan. Dikatakan demikian karena pemilik harta 
meninggalkan hartanya kepada orang lain. Secara istilah, wadī’ah berarti 
mewakilkan penjagaan suatu harta yang special atau bernilai tertentu 
dengan cara tertentu.13 
Menurut ulama Hanafiyah,wadī’ah adalah pemberian kuasa oleh 
seseorang kepada orang lain untuk mejaga hartanya, baik dengan lafal 
yang tegas (shariḥ) atau lafal yang tersirat (dilālah). Sedangkan ulama 
Malikiyah, wadī’ah merupakan suatu ungkapan tentang pemberian kuasa 
khusus untuk menjaga harta.14 
                                                             
12 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 45. 
13Mufti afif, “Tabungan Implementasi Akad WadiahAtau Qard (Kajian Praktik Wadi’ah di 
Perbankan Indonesia)”, Jurnal Hukum Islam, (Pekalongan), Vol. 12 Nomor 2, 2014, hlm. 252. 
14 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 456. 
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Prinsip dasar dari wadī’ah menyebutkan bahwa seorang penitip 
wajib membayar seluruh biaya yang dikeluarkan pihak yang dititipi 
untuk keperluan pemeliharaan barang yang dititipkan tersebut, di 
samping imbalan jasa dalam jumlah yang pantas sesuai kadar kepatuhan 
atau berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak pada waktu 
perjanjian wadiah dibuat. Dari sinilah dikenal adanya dua jenis simpanan 
wadī’ah yaitu wadī’ah yaḍ amanah dan wadī’ah yaḍ ḍamānah. 
Wadī’ah yaḍ amanah merupakan titipan murni, barang/dana yang 
dititipkan tidak boleh digunakan (diambil manfaatnya) oleh penitip, 
sewaktu titipan dikembalikan harus dalam keadaan utuh baik nilai 
maupun fisik barangnya, jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan 
maka pihak yang menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab, 
sebagai kompensasi atas tanggung jawab pemeliharaan dapat dikenakan 
biaya titipan. 
Sedangkan wadī’ah yaḍ ḍamānah merupakan pengembangan dari 
wadī’ah yaḍ ḍamānahyang disesuaikan dengan aktivitas perekonomian.P 
enerima titipan diberi izin untuk menggunakan dan mengambil manfaat 
dari titipan tersebut. Penyimpan mempunyai kewajiban untuk 
bertanggung jawab terhadap kehilangan/kerusakan barang tersebut. 
Semua keuntunganyang diperoleh dari titipan tersebut menjadi hak 
penerima titipan. Sebagai imbalan kepada pemilik barang/dana bank 
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dapat diberikan semacam insentif berupa bonus yang tidak disyaratkan 
sebelumnya.15 
b. Dasar Hukum  
Al- wadī’ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan dan ia 
wajib mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali, firman 
Allah Swt: 
 ُتْمَكَح اذِإَو اهِلَْهأ ىِلإ ِتانامَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ ُمُكْحَت ْنَأ ِساَّنلا َنْي َب ْم او
عيِمَس َناك َهَّللا َّنِإ ِِهب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب ًاريِصَب ًا  
 
 
 
Artinya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat (QS. An-Nisa: 58).16 
 
Orang yang menerima barang titipan tidak berkewajiban menjamin, 
kecuali bila ia tidak melakukan kerja dengan sebagaimana mestinya atau 
melakukan jinayah (perbuatan dosa) terhadap barang titipan.17 
Berdasarkan  nabi Saw.bersabda: 
                                                             
15 Siti Aisyah, “Penghimpunan Dana Masyarakat Dengan Akad Wadi’ah Dan Penerapannya 
Pada Perbankan Syariah “, Jurnal Syari’ah, Vol.V, Nomor 1, 2016, hlm. 113. 
16 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 87.  
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),  hlm. 182. 
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 َِِّدأ لَاق ، َملَسَو ِِهلاَو ِهْيَلَع ُهللا ىلَص ِىِبنلا ِنَع ُهْنَع ُهللا َىِضَر ََةر َْيرُه يِبأ ْنَعَو
 : لاقو ،ىذمرتلاو دوادوبأ هاور( كَناَخْنَم ْنُخَت لاَو كَنمَت ْئا نَم ىَِلاََةناَمَلْا
) نسح ثيدح 
Artinya:  
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasululloh SAW bersabda, 
“sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang berhak menerimanya 
dan jangan membalas khianat kepada orang yang telah 
mengkhianatimu.”(HR Abu Dawud dan At- Turmidzy; Al-Muntaqa II).18 
 
c. Rukun dan Syarat al- wadī’ah 
1) Rukun Wadī’ah 
Rukun wadī’ah adalah sebagai berikut : 
a) Pelaku yang terdiri atas pemilik barang/pihak yang menitip 
(mûwadi’) dan pihak yang menyimpan (mûstawda’) 
b) Obyek wadī’ah berupa barang yang dititipkan (wadī’ah) 
c) Ṣigāt ījāb dan qābūl/ serah terima. 
2) Syarat Wadī’ah 
Syarat wadī’ah adalah sebagai berikut : 
a) Pelaku harus cakap hukum, baliqh serta mampu menjaga serta 
memelihara barang titipan. 
b) Benda yang dititipkan tersebut jelas dan diketahui spesifikasinya 
oleh pemilik dan penyimpan. 
c) Obyek yang dititipkan merupakan mutlak milik si penitip 
(mûwadi’).19 
                                                             
18 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001), hlm. 85. 
19 Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hlm. 250. 
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d. Hukum Menerima Benda Titipan 
Dijelaskan oleh Sulaiman Rasyid20 bahwa hukum menerima benda-
benda titipan ada empat macam, yatu : 
1) Sunat, disunatkan menerima titipan bagi orang yang percaya kepada 
dirinya bahwa ia sanggup menjaga benda-benda yang dititipkan 
kepadanya. 
2) Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi seseorang yang 
percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga benda-
bendatersebut, sementara orang lain tidak ada yang dapat dipercaya. 
3) Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup memelihara 
benda-benda titipan. 
4) Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa dia 
mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) 
pada kemampuannya.21 
3. Wanprestasi 
Ada bermacam-macam istilah dan pengertian wanprestasi yang 
berkembang dari kalangan para sarjana hukum sehingga menimbulkan 
ketidakseragaman dan berakibat bervariasinya istilah yang digunakan dan 
lazim berkembang pada kalangan praktisi hukum, ada yang menggunakan 
istilah cedera janji, ingkar janji, dan kata wanprestasi sendiri. 
                                                             
20 Sulaiman Rasyid dalam Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 
hlm.183. 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 184.  
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Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya prestasi buruk 
(Bandingkan: wanbeheer yang berarti pengurusan buruk, wandaad 
perbuatan buruk). Wanprestasi yaitu sikap seseorang yang tidak memenuhi 
atau lalai dalam melaksanakan kewajiban sebagaimana yang telah 
ditentukan dalam perjanjian di antara kreditur (orang yang memberikan 
pinjaman) dan debitur (orang yang berhutang).22 
Wanprestasi adalah kelalaian atau kealpaan yang dapat berupa 4 
macam, yaitu: Pertama, tidak melakukan apa yang telah disanggupi akan 
dilakukannya. Kedua, melaksanakan apa yang telah diperjanjikan tetapi 
tidak sebagaimana mestinya. Ketiga, melakukan apa yang diperjanjiakan 
tetapi terlambat. Keempat, melakukan suatu perbuatan yang menurut 
perjanjian tidak dapat dilakukan.23 
4. Kepatuhan Hukum 
Hukum diartikan sebagai tata nilai, hukum mengandung nilai tentang 
baik-buruk, salah-benar, adil-tidak adil dan lain lain, yang berlaku secara 
umum.24 Menurut Prof. Soerjono Sukanto, hukum merupakan pengetahuan 
seseorang berkenaan dengan perilaku tertentu yang diatur oleh hukum 
tertulis, yakni tentang apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan. 
Kepatuhan hukum pada hakikatnya adalah kesadaran dan kesetiaan 
masyarakat terhadap hukum yang berlaku sebagai aturan (rule of the game) 
                                                             
22 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2005), hlm. 45. 
23 Ibid. 
24 Munir Salim, “Hukum Dan Kekuasaan Menurut Hukum Positif”, Jurnal kajian hukum, 
(Makasar), hlm 114. 
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sebagai konsekuensi hidup bersama dengan kesetiaan yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku yang senyatanya patuh pada hukum.25 
Menurut Soerjono, ada beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat 
mematuhi hukum, antara lain: 
a. Compliance(Pemenuhan) 
Suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan 
dan usaha untuk menghindari diri dari hukuman atau sanksi yang 
mungkin dikenakan, apabila seseorang melanggar ketentuan hukum. 
b. Identification(Pengenalan) 
Kepatuhan hukum terjadi agar keanggotaan kelompok tetap terjaga 
serta ada hubungan baik dengan mereka yang diberi wewenang untuk 
menerapkan kaidah hukum tersebut. 
c. Internalization (Internalisasi) 
Pada tahap ini seseorang mematuhi kaidah hukum karena secara 
intrinsik kepatuhan tadi mepunyai imbalan.Isi kaidah tersebut adalah 
sesuai dengan nilai-nilai dari pribadi yang bersangkutan. Derajat 
kepatuhan tertinggi adalah dimana ketaatan itu timbul karena hukum 
yang berlaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut.26 
 
 
 
                                                             
25 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm.. 232. 
26 Soerjono, dalam “Analisis Tingkat Kepatuhan Hukum Berlalu Lintas Bagi Pengemudi 
Angkutan Umum Antar Kota Di Makasar”, Aco Agus, Mustari, Firman Umar, Jurnal Administrasi 
Publik, Vo. 6 Nomor 2, 2016, hlm 56.  
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F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam suatu penelitian, 
karena berfungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dan untuk menghindari kesamaan dengan 
penelitian lain. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan merupakan kajian 
atau perkembangan dari penelitian yang sebelumnya dilakukan. 
Skripsi dari Khurfatul Jannah Alumni IAIN Surakarta tahun 2018 yang 
berjudul:“Analisis Pelaksanaan Akad Wadī’ahDalam Perspektif Fatwa DSN-
MUI NOMOR: 01/DSN-MUI/IV/2000 (Studi Kasus pada Produk Simpanan 
TAMASYA di KSPPS BMT Prima Dinar Matesih Karanganyar)”. Pada skripsi 
ini membahas mengenai pelaksanaan akad wadī’ah pada produk simpanan 
TAMASYA di KSPPS BMT Prima Dinar Matesih ditinjau dari Fatwa DSN-
MUI NOMOR: 01/DSN-MUI/IV/2000. Pada penelitian ini, terdapat beberapa 
ketentuan yang belum sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.Salah satunya, 
pengambilan uang tabungan nasabah yang seharusnya dapat diambil sewakktu-
waktu, pada keyataanya anggota hanya boleh mengambil jika waktu satu 
periode simpanan tersebut telah berakhir.Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama membahas tentang peaksanaan akad wadī’ah. Sedangkan 
perbedaan penelitian, disini peneliti menganalisis terkait pelaksanaan transaksi 
akad wadī’ah yaḍ ḍamānahditinjau dari teori Kepatuhan Hukum dan tidak 
menggunakan Fatwa DSN-MUI NOMOR: 01/DSN-MUI/IV/2000. 
Skripsi yang ditulis oleh SitiNurbayah Alumni STAIN Surakarta tahun 
2006 yang berjudul:“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Sistem 
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Wadī’ah Yaḍ ḌamānahDan Pengelolaannya (Studi Kasus di BMT Alfa Dinar 
Gondangrejo Karanganyar)”.Skripsi ini berisi tentang sistem pelaksanaan 
akad wadī’ah yaḍ ḍamānahsecara umum di BMT Alfa Dinar Gondangrejo 
Karanganyar sebagian besar sudah sesuai dengan konpensasi Islam, dan 
pengelolaan danawadī’ahtersebut di berbagai sektor tetapi ada beberapa bagian 
yang perlu dikritisi dan dikaji ulang yaitu pengambilan modal setelah jatuh 
tempo. Dalam Islam penitip berhak mengambil modalnya sewaktu-waktu tetapi 
dalam pelaksanaan di BMT penitip tidak boleh mengambil modal sebelum 
jatuh tempo dan bahkan akan dikenai denda atau kifarad akad. Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai pelaksanaan akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah, Sedangkan perbedaanya dari skripsi diatas membahas 
mengenai pengelolaan akad wadī’ah yaḍ ḍamānah secara keseluruhan dan 
pengelolannya.Namun disini peneliti hanya membahas mengenai pelaksanaan 
produk akad wadī’ah yaḍ ḍamānahdengan menggunakan teoi Kepatuhan 
Hukum.27 
Skripsi yang ditulis oleh Lina Novianita Alumni UIN Walisongo tahun 
2017 yang berjudul:“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bonus Pada 
Akad Wadī’ah Yaḍ Ḍamānah(Studi Kasus pada Produk Simpanan Sahabat di 
KSPPS Hudatama Semarang)”. Pada skripsi tersebut meneliti mengenai 
pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānahdi KSPPS Hudatama Semarang, 
dari data yang sudah peneliti kumpulkan, kemudian peneliti akan meninjau 
                                                             
27 Siti Nurbayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Sistem Wadi’ah Yad 
Adhomanah Dan Pengelolaannya (Studi Kasus di BMT Alfa Dinar Gondangrejo Karanganyar)” 
Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah STAIN Surakarta. Surakarta. 2006. 
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apakah pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di KSPPS Hudatama 
Semarang sudah sesuai dengan hukum Islam. Skripsi ini menyimpulan bahwa 
pemberian bonus yang bisa didapatkan pada akhir bulan sudah ditentukan di 
awal berdasakan jumlah saldo terakhir anggota.Jadi bonus yang didapatkan itu 
berubah-ubah tidak tetap tergantung dari jumlah saldo terakhir 
anggotanya.Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 
pelaksanaan akad wadī’ah yaḍ ḍamānah, Sedangkan perbedaanya, skripsi 
diatas fokus membahas mengenai praktik bonus dalam transaksi akad wadī’ah 
yaḍ ḍamānahapabila ditinjau dari hukum Islam.Sedangkan perbedannya, di sini 
peneliti tidak hanya membahas mengenai praktik bonus pada transaksi akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah.28 
Skripsi dari Ahmad Anshori Alumni IAIN Surakarta tahun 2018 yang 
berjudul:“Pelaksanaan Akad Wadī’ah Di Lembaga Keuangan Syariah Di 
Tinjau Dari Fiqh Muamalah”. Pada skripsi ini membahas mengenai sistem 
pelaksanaan wadī’ahdi lembaga keuangan, kemudian dari pelaksanaan akad 
wadī’ah tersebut, peneliti akan meninjau mengenai rukun ījāb dan qābūl, 
syarat akad wadī’ah, hingga hak dan kewajiban penitip dan penerima 
barangapakah sudah sesuai atau belum dengan syariat Islam pada fiqh 
muamalah. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa terdapat pelaksaan wadī’ah 
yang tidak sesuai dengan fiqh muamalah, dimana pengambilan barang titipan 
tidak boleh dilakukan sewaktu-waktu dan penitip tidak boleh mengambil 
                                                             
28 Lina Novianita,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bonus Pada Akad Wadi’ah Yad 
Dhamanah (Studi Kasus pada Produk Simpanan Sahabat di KSPPS Hudatama Semarang)”, Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Walisongo. Semarang. 2017. 
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modal sebelum jatuh tempo serta akan mendapat denda atau kifarad akad. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai pelaksanaan 
akad wadī’ah, Sedangkan perbedaanya, di sini peneliti tidak hanya membahas 
mengenai pelaksanaan akad wadī’ah yaḍ ḍamānah apabila ditinjau dari 
fiqhmuamalah. Peneliti juga melihat dari pelaksanaan akad, apakah sudah 
sesuai dengan peraturan awal atau justru terjadi sebuah wanprestasi dalam akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah tersebut.29 
Penelusuran yang telah dilakukan penulis terhadap analisa-analisa 
sebelumnya baik berupa buku makalah, dan skripsi di Jurusan Syariah IAIN 
Surakarta maupun di kampus lain belum ada yang secara khusus membahas 
dan mengangkat judul skripsi yang berkaitan dengan analisis akad wadī’a 
htentang“Pelaksanaan Akad Wadī’ah Yaḍ Ḍamānah Dan Kepatuhan Hukum di 
Bmt Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro”dengan demikian penulis mencoba 
mengangkat judul skripsi tersebut.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan, hal ini 
dimaksudkan agar mendapatkan data primer yang dibutuhkan peneliti 
sebagai kelengkapan data dalam hasil penelitian selanjutnya.Sedangkan 
metode penelitian yang digunakan penulis, yakni menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif dengan populasi anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri 
                                                             
29Ahmad Anshori, ”Pelaksanaan Akad Wadi’ah Di Lembaga Keuangan Syariah Di Tinjau Dari 
Fiqih Muamalah (Studi Kasus di BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo)”,Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah STAIN Surakarta. Surakarta. 2018.  
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Wuryantoro.Kemudian, penulis menjelaskan dan mengubah data informasi 
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Yaitu sumber utama yang dijadikan bahan penelitian dalam 
penulisan ini. Data tersebut berupa keterangan-keterangan yang 
diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara dengan 
pihak-pihak yang mengetahui obyek, yaitu meliputi pihak pengelola 
BMT dan anggota/nasabah yang melakukantransaksi wadī’ah di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro. 
b. Data Sekunder 
Yaitu sumber data yang menjadi bahan untuk melengkapi atau 
sebagai keterangan pendukung data primer. Data ini dapat berupa bahan 
pustaka, dokumen-dokumen dan yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti. Pada penelitian ini yang dijadikan sumber sekunder adalah 
berupa buku-buku referensi, seperti buku-buku literatur Al Quran dan 
sumber tertulis lainnya untuk melengkapi sumber data primer. 
c. Data tersier  
Yaitu sumber data yang digunakan sebagai pelengkap seperti 
kamus dan ensiklopedi. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro dan beberapa daerah tempat tinggal anggotaterkait kasus 
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tersebut. Peneliti memilih lokasi tersebut karena terdapat banyak pihak 
yang dapat dijadikan responden sehingga mempermudah untuk menggali 
informasi yang berkaitan dengan penelitian skripsi sebagai upaya 
pengumpulan data primer. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang faktual maka penulis 
menggunakan metode: 
a. Metode wawancara (interview) 
Yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada 
responden, dan jawaban responden dicatat atau direkam. Wawancara 
dapat dilakukan baik secara langsung maupun secara tidak langsung 
dengan sumber data. Pada penelitian ini, menggunakan teknik 
wawancara secara langsung yakni dilakukan dengan orang yang 
menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, yakni dengan 
pihak teller, staff karyawan dan penjaga kantor di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro serta anggota BMT 
tersebut.Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara semi 
terstruktur, yakni dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
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dengn cara pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya.30 
b. Dokumentasi 
Yaitu bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa atau aktivitas tertentu yang dapat digunakan untuk 
memperoleh informasiyang diperlukan dalam penelitian ini. Dokumen 
dapat berupa rekaman atau dokumen tertulis, seperti arsip data base, 
surat menyurat, rekaman gambar dan sebagainya yang berkaitan 
dengan pengelolaan dana al wadī’ah di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode wawancara. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu dengan 
cara menguraikan hasil penelitian secara terperinci dalam bentuk kalimat 
perkalimat sehingga memperoleh gambaran umum yang jelas dari jawaban 
permasalahan yang akan dibahas dan dapat ditemukan suatu kesimpulan. 
Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan 
data deskriftif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara 
tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari 
sebagai sesuatu yang utuh. 
Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Tiga komponen utama analisis kualitatif adalah: 
                                                             
30 Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),  hlm. 
113. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara dan 
dokumentasidireduksi dengan cara merangkum, memilih dan 
memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-
milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari wawancara dan 
dokumentasi. 31 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau 
dirangkum.Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan 
wawancara dan catatan dokumentasi. Data yang sudah disajikan 
dalam bentuk catatan wawancara dan catatan dokumentasi diberi kode 
untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis 
dengan cepat dan mudah. Kemudian, data tersebut dapat disajikan 
dalam bentuk teks. 
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ 
Verification) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan data yang 
telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang 
didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 
                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 248. 
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Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan 
yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.32 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hukum terdiri atas 5 (lima) Bab yang disusun secara 
sistematis, dimana tiap-tiap bab terbagi dalam sub-sub bagian yang 
dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan isi 
penulisan hukum. Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
Bab pertama pendahuluan ini menyantumkan tentang gambaran 
keseluruhan isi penelitian yang cakupannya terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab kedua ini membahas tentang landasan teori.Meliputi uraian tentang 
pengertian akad, rukun dan syarat akad, pengertian wadī’ah, dasar hukum 
wadī’ah, rukun dan syarat wadī’ah, ketentuan atau syarat wadī’ah, pengertian 
wanprestasi, bentuk dan akibat wanprestasi, serta pengertian tentang kepatuhan 
hukum. 
Bab tiga membahas tentang gambaran umum pelaksanaan transaksi akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro. Meliputi 
uraian tentang  sejarah, visi misi, susunan organisasi, produk jasa penyimpanan 
dan pembiayaan, pelaksanan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro serta deskripsi data penelitian di lapangan. 
                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 250.  
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Bab keempat membahas tentang pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ 
ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro. Meliputi akad transaksi 
wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro ditinjau 
dari rukun dan syarat wadī’ah yaḍ ḍamānah. Kemudian, analisis pelaksanan 
transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah ditinjau dari teori kepatuhan hukum. 
Bab kelima adalah penutup. Padabab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Akad Wadī’ah 
1. Akad 
a. Pengertian Akad 
Menurut bahasa akad mempunyai beberapa arti yaitu aqdu yang 
berarti mengikat dan ahdu yang berarti janji. Sedangkan menurut istilah 
akad merupakan pertalian ījāb dan qābūl yang dilakukan dua orang atau 
lebih dan dapat berpengaruh pada hak kepemilikan pada objek akad.33 
Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi’iyah, 
Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 
pembebasan, atau sesuatu yang pembetukannya membutuhkan 
keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. Sedangkan 
pengertian secara khusus, akad adalah perikatan yang ditetapkan 
dengan ījāb qābūl berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada 
objeknya.34 
 ījāb qābūl merupakan suatu perbuatan atau pernyataan untuk 
menunjukkan suatu keridaan dalam berakad di antara dua orang atau 
lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak 
                                                             
 33 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve , 
1996), hlm. 63.  
       34  Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 43.  
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berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk 
kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama 
kesepakatan yang tidak didasarkan para keridaan dan syariat Islam.35 
b. Pembentukan Akad 
1) Rukun Akad 
       Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ījāb 
dan qābūl. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal 
lainnya yang menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan rukun 
sebab keberadaannya sudah pasti. Ulama selain Hanafiyah 
berpendapat bahwa akad memiliki tiga rukun, yaitu : 
d. Orang yang akad (‘aqid), contoh: penjual dan pembeli 
e. Sesuatu yang diakadkan (maqud alaih), contoh: harga atau yang 
dihargakan. 
f.  Ṣigāt, yaitu ījāb dan qābūl. Ījāb adalah penetapan perbuatan 
tertentu yang menunjukkan keridaan yang diucapkan oleh orang 
pertama, baik yang menyerahkan maupun yang menerima, 
sedangkan qābūl adalah orang yang berkata setelah orang yang 
mengucapkan ījāb yang meunjukkan keridaan atas ucapan orang 
pertama.36 
 
 
 
 
 
                                                             
       35  Ibid.., hlm. 45. 
       36 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 45. 
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2) Unsur-unsur Akad 
a) Ṣigāt Akad 
       Ṣigāt akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak 
yang berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati 
keduannya tentang terjadinya suatu akad. Hal itu dapat diketahui 
dengan ucapan perbuatan, isyarat, dan tulisan. Ṣigāt tersebut 
biasanya berupa ījāb  dan qābūl. 
b) Akad dengan Perbuatan 
       Dalam akad, terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup 
dengan perbuatan yang menunjukkan saling meridai, misalnya 
penjual memberikan barang dan pembeli memberikan uang. Hal 
ini sangat umum terjadi di zaman sekarang.37 
c) Akad dengan Isyarat 
       Bagi orang yang mampu berbicara, tidak dibenarkan akad 
dengan isyarat, melainkan harus menggunakan lisan atau tulisan. 
Adapun bagi mereka yang tidak dapat berbicara, boleh 
menggunakan isyarat, tetapi jika tulisannya bagus dianjurkan 
menggunakan tulisan. Hal itu dibolehkan apabila ia sudah cacat 
sejak lahir. Jika tidak sejak lahir, ia harus berusaha untuk tidak 
menggunakan isyarat. 
d) Akad dengan Tulisan 
       Dibolehkan akad dengan tulisan, baik bagi orang yang 
mampu berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut 
harus jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya. 
                                                             
       37 Ibid.., hlm. 46. 
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c. Syarat-Syarat Akad 
       Berdasarkan unsur akad yang telah dibahas di atas, ada beberapa 
macam syarat akad, yaitu syarat terjadinya akad, syarat sah, syarat 
memberikan, dan syarat keharusan.38 
1) Syarat Terjadinya Akad 
       Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan 
untuk terjadinya akad secara syara’. Jika tidak memenuhi syarat 
tersebut, akad akan menjadi batal. Syarat ini terbagi atas dua bagian: 
a) Umum, yakni syarat-syarat yang harus ada pada setiap akad 
b) Khusus, yakni syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad, 
dan tidak disyaratkan pada bagian lainnya.39  
2) Syarat Sah Akad 
       Syarat sah akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan syara’ 
untuk menjamin dampak keabsahan akad. Jika tidak terpenuhi, akad 
tersebut rusak. Ada kekhususan syarat sah akad pada setiap akad. 
Ulama Hanafiyah mensyaratkan terhindarnya seseorang dari enam 
kecacatan dalam jual beli, yaitu kebodohan, paksaan, pembatasan 
waktu, perkiraan, ada unsur kemadaratan, dana syarat-syarat jual beli 
rusak (fasid).40 
 
 
 
                                                             
       38  Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 64.  
       39 Ibid.., hlm. 65. 
       40 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 65.  
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3) Syarat Pelaksanaan Akad 
       Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat, yaitu kepemilikan dan 
kekuasaan. Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
sehingga ia bebas beraktivitas dengan apa-apa yang dimilikinya 
sesuai dengan aturan syara’. Adapun kekuasaan adalah kemampuan 
seesorang dalam ber-tasharuf (perkataan atau perbuatan yang 
mempunyai akibat hukum) sesuai dengan ketetapkan syara’, baik 
secara asli, yakni dilakukan oleh dirinya maupun sebagai 
penggantian (menjadi wakil seseorang). Dalam hal ini, disyaratkan 
antara lain:41 
a) Barang yang dijadikan akad harus kepunyaan orang yang akad, 
jika dijadikan, maka sangat bergantung kepada izin pemiliknya 
yang asli. 
b) Barang yang dijadikan tidak berkaitan dengan kepemilikan orang 
lain. 
4) Syarat Kepastian Hukum (luzūm) 
       Dasar dalam akad adalah kepastian. Di antara syarat luzūm 
dalam jual-beli adalah terhindarnya dari beberapa khiyār (memilih) 
jual-beli, seperti khiyār syarat atau yang lainnya.42 
d. Pembagian Akad 
       Berdasarkan ketentuan syara’ akad terbagi menjadi dua macam, 
yaitu : 
                                                             
 41 Ibid.   
      42 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 66. 
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1) Akad saḥīḥ 
       Akad sahih adalah akad yang memenuhi unsur dan syarat yang 
telah ditetapkan oleh syara’. Dalam istilah ulama Hanafiyah, akad 
sahih adalah akad yang memenuhi ketentuan syariat pada asalnya 
dan sifatnya. 
2) Akad Tidak saḥīḥ 
       Akad tidak sahih adalah akad yang tidak memenuhi unsur dan 
syaratnya. Dengan demikian, akad ini tidak berdampak hukum atau 
tidak sah. Jumhur ulama selain Hanafiyah menetapkan bahwa akad 
yang batil atau fasid termasuk golongan ini, sedangkan ulama 
Hanafiyah membedakan antara fasid dan batal.43   
       Menurut  Ulama Hanafiyah, akad batal adalah akad yang tidak 
memenuhi rukun atau tidak ada barang yang diakadkan seperti 
akad yang dilakukan oleh salah seorang yang bukan golongan ahli 
akad, seperti gila, dan lain-lain. Adapun akad fasid adalah akad 
yang memenuhi persyaratan dan rukun, tetapi dilarang syara’, 
seperti menjual barang yang tidak diketahui sehingga dapat 
menimbulkan percekcokan.44 
e. Berakhirnya Akad 
       Akad dapat berakhir dengan pembatalan, meninggal dunia, atau 
tanpa adanya izin dalam akad mauquf (ditangguhkan). Akad habis 
dengan pembatalan, akad dengan pembatalan terkadang dihilangkan 
                                                             
      43 Ibid..,  hlm. 67. 
       44 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 67.   
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dari asalnya, seperti pada masa khiyār, terkadang dikaitkan pada masa 
yang akan datang, seperti pembatalan sewa-menyewa dan pinjam-
meminjam yang telah disepakati selama 5 bulan, tetapi sebelum sampai 
lima bulan, telah dibatalkan. 
       Pada akad gairu lāzim (akad yang tidak mengikat), kedua pihak 
dapat membatalkan akad, pembatalan ini sangat jelas, seperti pada 
penitipan barang, perwakilan, dan lain-lain, atau yang gairu lāzim pada 
satu pihak dan lāzim pada pihak lainnya, seperti gadai. Pembatalan pada 
akad lāzim, terdapat dalam beberapa hal beikut : 
1) Ketika akad rusak 
2) Adanya khiyār 
3) Pembatalan akad 
4) tidak mungkin melaksanakan akad 
5) masa akad berakhir45 
2. Pengertian Wadī’ah 
Secara bahasa, wadī’ah berasal dari bahasa Arab yaitu “at-tarku” atau 
berarti meninggalkan. Dikatakan demikian karena pemilik harta 
meninggalkan hartanya kepada orang lain. Secara istilah, wadī’ah berarti 
mewakilkan penjagaan suatu harta yang special atau bernilai tertentu 
dengan cara tertentu.46 
                                                             
      45 Ibid.., hlm. 70. 
      46 Mufti afif, “Tabungan Implementasi Akad Wadiah Atau Qard (Kajian Praktik Wadi’ah di 
Perbankan Indonesia)”, Jurnal Hukum Islam, (Pekalongan), Vol. 12 Nomor 2, 2014, hlm. 252. 
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Menurut ulama Hanafiyah, wadī’ah adalah pemberian kuasa oleh 
seseorang kepada orang lain untuk mejaga hartanya, baik dengan lafal 
yang tegas (shariḥ) atau lafal yang tersirat (dilālah). Sedangkan ulama 
Malikiyah, wadī’ah merupakan suatu ungkapan tentang pemberian kuasa 
khusus untuk menjaga harta.47 Wadī’ah dapat diartikan sebagai titipan 
murni dari satu pihak pada pihak lainnya baik individu maupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja saat penitip 
menghendakinya.48 
Prinsip dasar dari wadī’ah menyebutkan bahwa seorang penitip wajib 
membayar seluruh biaya yang dikeluarkan pihak yang dititipi untuk 
keperluan pemeliharaan barang yang dititipkan tersebut, di samping 
imbalan jasa dalam jumlah yang pantas sesuai kadar kepatuhan atau 
berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak pada waktu perjanjian 
wadī’ah dibuat. Dari sinilah dikenal adanya dua jenis simpanan wadī’ah 
yaitu wadī’ah yaḍ amanah dan wadī’ah yaḍ ḍamānah.49 
       Wadī’ah yaḍ amanah merupakan titipan murni, barang/dana yang 
dititipkan tidak boleh digunakan (diambil manfaatnya) oleh penitip, 
sewaktu titipan dikembalikan harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun 
fisik barangnya, jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka pihak 
yang menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab, sebagai kompensasi 
                                                             
47 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 456. 
48 Jaih Mubarok, Fiqh Muamalah Maliyyah Akad Tabarru’, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2017), hlm. 54. 
49 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 283.  
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atas tanggung jawab pemeliharaan dapat dikenakan biaya titipan. 
Sedangkan wadī’ah yaḍ ḍamānah merupakan pengembangan dari wadī’ah 
yad amanah yang disesuaikan dengan aktivitas perekonomian. Penerima 
titipan diberi izin untuk menggunakan dan mengambil manfaat dari titipan 
tersebut. Penyimpan mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab 
terhadap kehilangan/ kerusakan barang tersebut. Semua keuntungan yang 
diperoleh dari titipan tersebut menjadi hak penerima titipan. Sebagai 
imbalan kepada pemilik barang/dana bank dapat diberikan semacam 
insentif berupa bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya.50 
Sesungguhnya demikian, sebagai penerima titipan, sekaligus juga 
pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tidak dilarang untuk 
memberikan semacam insentif berupa bonus dengan catatan tidak 
disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal 
atau persentase secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebijakan 
dari manajemen lembaga keuangan.51 
3. Dasar Hukum  
a. Al-Quran 
1) Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 283: 
 اًضْع َب ْمُكُضْع َب َنَِمأ ْنِإَف  ٌةَضوُبْقَم ٌناَِهرَف اًِبتاَك اوُدِجَت ْمَلَو ٍرَفَس ٰىَلَع ْمُت ْ نُك ْنِإَو
 َلاَو  ُهَّبَر َهَّللا ِقَّت َيْلَو ُهَت َناََمأ َنُِمتْؤا يِذَّلا ِّدَؤ ُيْل َف ُهَّنِإَف اَهْمُتْكَي ْنَمَو  َةَداَه َّشلا اوُمُتْكَت
 ٌميِلَع َنوُلَمْع َت اَمِب ُهَّللاَو  ُهُبْل َق ٌِمثآ 
                                                             
       50 Siti Aisyah, “Penghimpunan Dana Masyarakat Dengan Akad Wadi’ah Dan Penerapannya 
Pada Perbankan Syariah “, Jurnal Syari’ah, Vol. V, Nomor 1, 2016, hlm. 113. 
       51 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 
2001),  hlm. 87.  
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Artinya:  
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.52 
 
2) Al-Quŕ’ań surat An-Nisa: 58: 
Al- wadī’ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan 
dan ia wajib mengembalikannya pada waktu pemilik meminta 
kembali, firman Allah Swt: 
 ْنَأ ِساَّنلا َنْي َب ْمُتْمَكَح اذِإَو اهِلَْهأ ىِلإ ِتانامَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ
 َعْلِاب اوُمُكْحَت ًاريِصَب ًاعيِمَس َناك َهَّللا َّنِإ ِِهب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا َّنِإ ِلْد 
 
Artinya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.53 
 
       Orang yang menerima barang titipan tidak berkewajiban 
menjamin, kecuali bila ia tidak melakukan kerja dengan 
                                                             
       52 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 49.  
        53 Ibid., hlm. 87.  
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sebagaimana mestinya atau melakukan jinayah (perbuatan dosa) 
terhadap barang titipan.54  
b. Hadits 
1) Hadits yang menjadi landasan wadī’ah, yaitu: 
                                             
 
                 
Artinya:  
“Tunaikanlah amanat kepada yang berhak menerimanya dan 
jangan membalas khianat kepada orang yang telah 
mengkhianatimu.” (HR Abu Dawud dan At- Tirmidzi).55 
 
2) Hadits yang diriwayatkan dari Arar bin Syu’aib dari bapaknya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi saw, bersabda: 
 
Artinya:  
“Barang siapa yang dititipi, ia tidak berkewajiban menjamin”. 
(Ibnu Majah).56 
 
4. Rukun dan Syarat al- wadī’ah 
a. Rukun Wadī’ah  
       Menurut Hanafiyah rukun wadī’ah yaitu ījāb dan qābūl. Sedangkan 
yang lainnya termasuk syarat dan tidak termasuk rukun. Menurut 
Hanafiyah, dalam ṣigāt ījāb dianggap sah apabila ījāb tersebut 
                                                             
       54 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 182. 
       55 Muhammad Isa bin Surah, disahkan oleh Syaikh Al Albani dalam Al Irwas, (Semarang: CV 
Asy Syifa’ Semarang, 1992), V: 381. 
       56 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, “Tarjamah Sunan Ibnu Majah”, 
(Semarang: CV Asy Syifa’ Semarang, 1992), II: 353. 
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dilakukan dengan perkataan yang jelas (sharih) maupun dengan 
perkataan samar (kinayah). 
Sedangkan menurut Syafi’iyah, rukun wadī’ah yang harus 
dipenuhi dalam transaksi dengan prinsip wadī’ah adalah sebagai 
berikut: 
1) Pelaku yang terdiri atas pemilik barang/ pihak yang menitip 
(mûwadi’) dan pihak yang menyimpan (mûstawda’) 
2) Obyek wadī’ah berupa barang yang dititipkan (wadī’ah) 
3) ṣigāt ījāb dan qābūl / serah terima.57 
b. Syarat Wadī’ah  
Syarat wadī’ah adalah sebagai berikut : 
1) Pelaku harus cakap hukum, baliqh serta mampu menjaga serta 
memelihara barang titipan. 
2) Benda yang dititipkan tersebut jelas dan diketahui spesifikasinya 
oleh pemilik dan penyimpan. 
3) Obyek yang dititipkan merupakan mutlak milik si penitip 
(mûwadi’).58 
c. Ketentuan atau syarat tentang wadī’ah yaḍ amanah: 
1) Pihak yang dititipi tidak boleh memanfaatkan barang yang 
dititipkan. 
2) Pada saat dikembalikan, barang yang dititipkan harus dalam 
keadaan yang sama saat disiapkan. 
                                                             
       57 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 459.  
       58 Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hlm. 250. 
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3) Jika selama masa penitipan barangnya mengalami kerusakan 
dengan sendirinya (karena terlalu tua, lama, dll), maka yang 
menerima titipan tidak berkewajiban menggantinya, kecuali 
kerusakan tersebut karena kecerobohan yang dititipi, atau yang 
menerima titipan melanggar kesepakatan. 
4) Sebagai imbalan atas tanggung jawab menerima amanah tersebut, 
yang ditutupi berhak menetapkan imbalan.59 
d. Ketentuan atau syarat tentang wadī’ah yaḍ ḍamānah: 
1) Penerima titipan berhak memanfaatkan barang/uang yang dititipkan 
dan berhak pula memperoleh keuntungan. 
2) Penerima bertanggungjawab penuh atas barang tersebut, jika terjadi 
kerusakan atau kehilangan. 
3) Keuntungan yang diperoleh karena pemanfaatan barang titipan, 
dapat diberikan sebagian kepada pemilik barang sebagai bonus atau 
hadiah.60 
5. Perubahan Sifat Akad Wadī’ah 
        Akad wadī’ah dapat berubah sifatnya, dari sifat amanah menjadi 
ḍamānah. Para ulama fiqh mengemukakan beberapa tindakan yang 
mengakibatkan perubahan sifat tersebut antara lain : 
a. Barang titipan tidak dipelihara oleh orang yang dititipi. Apabila 
seseorang merusak barang itu dan orang yang dititipi tidak berusaha 
mencegahnya, padahal ia mampu, maka dianggap melakukan 
                                                             
       59 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 283. 
       60 Ibid., hlm. 284.  
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kesalahan, karena memelihara barang itu merupakan kewajiban 
baginya. Atas kesalahan ini ia dikenakan kewajiban membayar ganti 
rugi.61  
b. Barang titipan itu dimanfaatkan oleh orang yang dititipi. Dalam kaitan 
ini ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa apabila orang yang dititipi 
barang menggunakan barang titipan dan setelah digunakan barang 
titipan itu rusak, maka orang yang dititipi wajib ganti rugi, sekalipun 
kerusakan itu disebabkan faktor lain di luar kemampuannya. Alasan 
mereka adalah karena barang titipan itu dititipkan hanyalah untuk 
dipelihara, bukan untuk digunakan. Karena, itu dengan memanfaatkan 
barang titipan wadī’ah boleh dianggap batal. Atau dengan kata lain, 
pemanfaatan barang titipan, menurut mereka, berarti suatu 
penghianatan. Misalnya, yang dititipkan itu sebuah mobil, lalu orang 
yang dititipi mempergunakannya. Apabila mobil itu kemudian 
mengalami kerusakan, maka ia kenakan ganti rugi. 62 
c. Orang yang dititipi wadī’ah mengingkari wadī’ah itu. Apabila pemilik 
barang meminta kembali barang titipan kepada orang yang ia titipi, lalu 
yang dititipi mengingkarinya atau menyembunyikannya, maka ia 
dikenakan ganti rugi. Hukum ini disepakati seluruh ulama fiqh. 
d. Orang yang dititipi mencampurkan barag titipan itu dengan miliknya 
sehingga sulit untuk dipisahkan. Jumhur ulama berpendapat apabila 
barang itu sulit untuk dipisahkan, maka pemilik barang dapat 
                                                             
       61 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 462. 
       62 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Asnalitera, 2013), hlm. 236.  
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mengambil barang miliknya. Pada kasus seperti ini pemilik barang 
boleh memilih. Apakah ia mau, barang itu dijual semuanya, dan 
kemudian ia mengambil uang dari hasil penjualannya senilai barang 
titipannya.63 
e.  Orang yang dititipi melanggar syarat-syarat yang telah ditentukan 
dalam perjanjian. 
f. Barang titipan dibawa bepergian. Apabila orang yang dititipi 
melakukan perjalanan yang panjang dan lama, lalu ia membawa barang 
titipan itu dalam perjalanannya, maka penitip boleh meminta ganti rugi.  
6. Hukum Menerima Benda Titipan 
       Hukum menerima benda-benda titipan ada empat macam, yatu : 
a. Sunat, disunatkan menerima titipan bagi orang yang percaya kepada 
dirinya bahwa ia sanggup menjaga benda-benda yang dititipkan 
kepadanya. 
b. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi seseorang yang 
percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga benda-benda 
tersebut, sementara orang lain tidak ada yang dapat dipercaya. 
c. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup memelihara 
benda-benda titipan. 
                                                             
       63 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 182.  
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d. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa dia 
mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) 
pada kemampuannya.64 
7. Berakhirnya Akad Wadī’ah 
Akad wadī’ah dapat berakhir karena beberapa hal, yaitu : 
a. Barang titipan dikembalikan kepada pemiliknya. Jika pemilik barang 
mengambil barang yang dia titipkan atau orang yang dititipi 
menyerahkan kepada pemiliknya. Jika pemilik barang mengambil 
barang yang dititipkan atau orang yang dititipi menyerahkan kepada 
pemiliknya, maka akad wadī’ah adalah tidak mengikat yang berakhir 
dengan diambilnya barang titipan oleh pemiliknya, atau diserahkan oleh 
orang yang dititipi kepada pemiliknya. 
b. Kematian orang yang menitipikan atau orang yang dititipi barang 
titipan. Akad wadī’ah ini berakhir dengan kematian salah satu pihak 
pelaku akad, karena akad tersebut berlangsung antara dua pihak yang 
melakukan akad. 
c. Gilanya atau sadarnya salah satu pihak pelaku akad. Hal ini 
mengakibatkan berakhirnya akad wadī’ah karena hilangnya kecakapan 
untuk membelanjakan hartanya. 
d. Orang yang dititipi dilarang membelanjakan harta karena bangkrut. Hal 
ini dalam rangka untuk menjaga kemaslahan kedua pihak. 
                                                             
       64 Ibid., hlm. 184. 
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e. Akad wadī’ah berakhir dengan berpindahnya kepemilikan benda yang 
dititipkan kepada orang lain, baik dengan jual beli, hibah, maupun yang 
lain. 65 
f. Berakhirnya akad karena fasakh (pembatalan), pembatalan akad kadang 
terjadi secara total, dalam arti mengabaikan apa yang sudah disepakati  
seperti fasakh karena akadnya rusak, atau karena akad tidak dapat 
dilaksanakan. 
B. Wanprestasi 
1. Pengertian Wanprestasi  
       Sebelum membahas pengertian wanprestasi, terlebih dahulu hendaknya 
memahami mengenai pengertian prestasi itu sendiri. Ada beberapa definisi 
prestasi. Salah satunya, prestasi merupakan hal yang harus dilaksanakan 
dalam suau perikatan yang pemenuhannya merupakan hakikat dari suatu 
perikatan. Prestasi merupakan sebuah esensi daripada suatu perikatan. 
Apabila esensi ini tercapai dalam arti dipenuhi oleh debitur/kreditur maka 
perikatan itu berakhir.66 
       Ada bermacam-macam istilah dan pengertian wanprestasi yang 
berkembang di kalangan para sarjana hukum sehingga menimbulkan 
ketidakseragaman dan berakibat bervariasinya istilah yang digunakan dan 
                                                             
       65 Wahab Al-Zuhailli, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-Kattani Jilid 5, (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), hlm. 563.   
       66 Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Penemuan dan Kaidah Hukum, 
Amran Suadi, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 107.  
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lazim berkembang di kalangan praktisi hukum, ada yang menggunakan 
istilah cedera janji, ingkar janji, dan kata wanprestasi sendiri.67 
       Suatu pejanjian dapat terlaksana dengan baik apabila para pihak telah 
memenuhi prestasinya masing-masing seperti yang telah diperjanjikan 
tanpa ada pihak yang dirugikan. Namun ada kalanya perjanjian tersebut 
tidak terlaksana dengan baik karena adanya wanprestasi yang dilakukan 
oleh salah satu pihak dalam suatu perjanjian yang telah disepakati. 
       Wanprestasi berasal dari kata Belanda yang artinya prestasi buruk, di 
mana sikap seseorang yang tidak memenuhi atau lalai dalam melaksanakan 
kewajiban sebagaimana yang telah ditentukan dalam perjanjian di antara 
kreditur (orang yang memberikan pinjaman) dan debitur (orang yang 
berhutang) dan bukan dalam keadaan yang memaksa.68 
       Wanprestasi diatur dalam Pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata (KUH Perdata), bahwa penggantian biaya, kerugian, dan bunga 
karena tak dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila 
si berhutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatanya, tetap 
melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan atau dibuat dalam 
tenggang waktu yang telah dilampaukannya.69 
       Wanprestasi adalah kelalaian atau kealpaan yang dapat berupa 4 
macam, yaitu: Pertama, tidak melakukan apa yang telah disanggupi akan 
                                                             
       67 Ibid.., hlm. 107.  
       68 Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Penemuan dan Kaidah Hukum, 
Amran Suadi, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 108. 
       69  Ibid. 
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dilakukannya. Kedua, melaksanakan apa yang telah diperjanjikan tetapi 
tidak sebagaimana mestinya. Ketiga, melakukan apa yang diperjanjiakan 
tetapi terlambat. Keempat, melakukan suatu perbuatan yang menurut 
perjanjian tidak dapat dilakukan.70 
       Wanprestasi adalah ketiadaan suatu prestasi di dalam hukum 
perjanjian, artinya suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi suatu 
perjanjian. Wanprestasi timbul akibat kelalaian atau kesalahan pihak yang 
tidak dapat memenuhi prestasi seperti yang telah ditentukan dalam 
perjanjian.71  
2. Bentuk-bentuk Wanprestasi 
       Untuk menetapkan apakah seorang debitur atau kreditur itu telah 
melakukan wanprestasi dapat diketahui melalui tiga keadaan sebagai 
berikut: 
a. Debitur/Kreditur tidak memenuhi prestasi sama sekali 
       Artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah disanggupinya untuk 
dipenuhi dalam suatu perjanjian atau tidak memenuhi kewajiban yang 
ditetapkan undang-undang dalam perikatan yang timbul karena undang-
undang. 
b. Debitur/Kreditur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru 
       Artinya debitur/kreditur melaksanakan atau memenuhi apa yang 
diperjanjikan atau apa yang ditentukan oleh undag-undang, tetapi tidak 
                                                             
       70  Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2005), hlm. 45. 
       71 Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Penemuan dan Kaidah Hukum, 
Amran Suadi, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 110.  
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sebagaimana mestinya menurut kualitas yang ditentukan dalam 
perjanjian atau yang ditetapkan oleh undang-undang. 
c. Debitur/Kreditur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya 
(terlambat). 
       Artinya, debitur/kreditur memenuhi prestasi tetapi terlambat, waktu 
yang ditetapkan dalam perjanjian tidak dipenuhi. Artinya, prestasi 
dilaksanakan dan objek yang diperjanjikan benar, tetapi pelaksanaanya 
tidak sesuai dengan waktu yang diperjanjikan. Dengan demikian, 
debitur/kreditur yang seperti ini dapat dikatakan telah lalai atau 
melakukan wanprestasi.72  
3. Akibat Wanprestasi 
       Ada beberapa akibat hukum ataupun sanksi yang dapat diterima oleh 
debitur/kreditur yang melakukan wanprestasi: 
a. Membayar ganti rugi yang diderita oleh kreditur/debitur 
b. Pembatalan perjanjian 
c. Peralihan risiko 
d. Membayar biaya perkara atas tuntutan yang dilayangkan oleh 
kreditur/debitur 
       Selain akibat hukum terhadap debitur/kreditur di atas, kreditur/debitur 
dapat melakukan beberapa hal terhadap debitur/kreditur yang telah 
melakukan wanprestasi, diantaranya: 
a. Tuntutan pembatalan perjanjian 
                                                             
       72 Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Penemuan dan Kaidah Hukum, 
Amran Suadi, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 114.  
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b. Tuntutan pemenuhan perjanjian 
c. Tuntutan ganti rugi 
d. Tuntutan pembatalan disertai tuntutan ganti kerugian 
e. Tuntutan agar kreditur/debitur melaksanakan perjanjian disertai ganti 
rugi.73 
       Dalam hal tuntutan ganti rugi, kreditur/debitur dapat meminta ganti 
kerugian yang dideritanya kepada debitur akibat kelalaianya sebagaimana 
yang meminta ganti kerugian berupa biaya, rugi, dan bunga. Dan kerugian 
terdiri dari dua unsur, yaitu: 
a. Kerugian yang nyata diderita (damnum emergens), meliputi biaya dan 
rugi, dan 
b. Keuntungan yang tidak diperoleh (luctrum cessans), meliputi bunga. 
4. Keadaan Memaksa (Force Majeur) 
       Keadaan memaksa (overmacht atau force majeur) adalah suatu 
keadaan yang terjadi setelah dibuatnya perjanjian yang menghalangi 
debitur/kreditur untuk memenuhi prestasinya, yang mana debitur/kreditur 
tidak dapat dipersalahkan dan tidak harus menanggung risiko serta tidak 
dapat menduga terjadinya sesuatu tersebut pada waktu akad perjanjian 
dibuat.  
       Keadaam memaksa akibat kejadian tidak terduga tersebut bisa 
dikarenakan terjadinya suatu hal atau kejadian luar biasa di luar kekuasaan 
                                                             
       73 Ibid., hlm. 115.  
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debitur/kreditur yang mana keadaan tersebut dapat dijadikan alasan untuk 
dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi. 
C. Kepatuhan Hukum 
1. Hukum dan Kesadaran Hukum (Law and Legal Awareness) 
       Hukum diartikan sebagai tata nilai, hukum mengandung nilai tentang 
baik-buruk, salah-benar, adil-tidak adil dan lain lain, yang berlaku secara 
umum.74 Menurut Prof. Soerjono Soekanto, hukum merupakan 
pengetahuan seseorang berkenaan dengan perilaku tertentu yang diatur oleh 
hukum tertulis, yakni tentang apa yang dilarang dan apa yang 
diperbolehkan.75 
       Kesadaran hukum serta kepatuhan hukum merupakan dua variabel 
yang mempunyai hubungan korelasi. Kesadaran hukum ialah konsepsi-
konsepsi abstrak di dalam diri manusia tentag keserasian antara ketertiban 
dengan ketentraman yang dikehendaki atau yang sepantasnya.76 
       Kesadaran berasal dari kata sadar, yang berarti insaf, merasa, tahu atau 
mengerti. Menyadari berarti mengetahui, menginsafi, merasai. Kesadaran 
berarti keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan atau dialami oleh 
seseorang. Kesadaran hukum dapat berarti adanya keinsafan, keadaan 
                                                             
       74 Munir Salim, “Hukum Dan Kekuasaan Menurut Hukum Positif”, Jurnal kajian hukum, 
(Makasar), hlm 114. 
       75 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm.. 231.  
       76 Suriyaman Masturi, Hukum Adat: Dahulu, Kini, dan Akan Datang, (Jakarta: Kencana, 
2014), hlm. 151.  
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seseorang yang mengerti betul apa itu hukum, fungsi dan peranan hukum 
bagi dirinya dan masyarakat sekelilingnya.77  
       Kesadaran hukum adalah kesadaran diri sendiri tanpa tekanan, 
paksaan, atau perintah dari luar untuk tunduk pada hukum yang berlaku. 
Dengan berjalannya kesadaran hukum di masyarakat maka hukum tidak 
perlu menjatuhkan sanksi. Sanksi hanya dijatuhkan pada warga yang benar-
benar terbukti melanggar hukum. Hukum berisi perintah dan larangan. 
Hukum memberitahu kepada kita mana perbuatan yang bertentangan 
dengan hukum yang bila dilakukan akan mendapat ancaman berupa sanksi 
hukum. Terhadap perbuatan yang bertentangan dengan hukum tentu saja 
dianggap melanggar hukum sehingga mendapat ancaman hukuman.78 
Terdapat 4 indikator yang membentuk kesadaran hukum yang secara 
berurutan (tahap demi tahap) yaitu : 
a. Pengetahuan hukum, merupakan pengetahuan seseorang berkenaan 
dengan perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis, yakni tentang 
apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan. 
b. Pemahaman hukum, sejumlah informasi yang dimiliki oleh seseorang 
mengenai isi dari aturan (tertulis), yakni mengenai isi, tujuan, dan 
manfaat dari peraturan tersebut. 
                                                             
       77 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat”, Jurnal 
TAPIs, Vol. 10 Nomor 1, 2014. hlm. 4. 
       78 Ibid., hlm. 4.  
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c. Sikap hukum (legal attitude), merupakan suatu kecenderungan untuk 
menerima atau menolak hukum karena adanya penghargaan atau 
keinsyafan bahwa hukum tersebut bermanfaat bagi kehidupan manusia.  
d. Pola perilaku hukum, tentang berlaku atau tidaknya suatu aturan hukum 
dalam masyarakat. Jika berlaku suatu aturan hukum, sejauh mana 
berlakunya itu dan sejauh mana masyarakat mematuhinya.79  
2. Kepatuhan Hukum (Legal Obedience) 
      Kepatuhan berasal dari kata patuh, yang berarti tunduk, taat dan turut. 
Mematuhi berarti menunduk, menuruti dan mentati. Kepatuhan berarti 
ketundukan, ketaatan keadaan seseorang tunduk menuruti sesuatu atau 
seseorang. Jadi dapat dikatakan kepatuhan hukum adalah keadaan 
seseorang warga masyarakat yang tunduk patuh dalam satu aturan main 
(hukum) yang berlaku. 
       Kepatuhan hukum pada hakikatnya adalah kesadaran dan kesetiaan 
masyarakat terhadap hukum yang berlaku sebagai aturan (rule of the game) 
sebagai konsekuensi hidup bersama yang mana kesetiaan diwujudkan 
dalam bentuk perilaku yang senyatanya patuh pada hukum.80Beberapa 
faktor yang menyebabkan masyarakat mematuhi hukum, antara lain: 
a. Compliance (Pemenuhan) 
Suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan dan 
usaha untuk menghindari diri dari hukuman atau sanksi yang mungkin 
dikenakan, apabila seseorang melanggar ketentuan hukum.  
 
                                                             
       79 Ibid.., hlm. 7.  
       80 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm.. 232. 
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b. Identification (Pengenalan) 
Kepatuhan hukum terjadi agar keanggotaan kelompok tetap terjaga 
serta ada hubungan baik dengan mereka yang diberi wewenang untuk 
menerapkan kaidah hukum tersebut. 
c. Internalization (Internalisasi) 
Pada tahap ini seseorang mematuhi kaidah hukum karena secara 
intrinsik kepatuhan tadi mepunyai imbalan. Isi kaidah tersebut adalah 
sesuai dengan nilai-nilai dari pribadi yang bersangkutan. Derajat 
kepatuhan tertinggi adalah dimana ketaatan itu timbul karena hukum 
yang berlaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut. 81 
       Kepatuhan merupakan sikap yang aktif yang didasarkan atas motivasi 
setelah ia memperoleh pengetahuan. Dari mengetahui sesuatu, manusia 
sadar, setelah menyadari ia akan tergerak untuk menentukan sikap atau 
bertindak. Oleh karena itu dasar kepatuhan itu adalah pendidikan, 
kebiasaan, kemanfaatan dan identifikasi kelompok. Jadi karena 
pendidikan, terbiasa, menyadari akan manfaatnya dan untuk identifikasi 
dirinya dalam kelompok manusia akan patuh. Jadi harus terlebih dahulu 
tahu bahwa hukum itu ada untuk melindungi dari kepentingan manusia, 
setelah tahu kita akan menyadari kegunaan isinya dan kemudian 
menentukan sikap untuk mematuhinya. 
 
 
                                                             
       81 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat”, Jurnal 
TAPIs, Vol. 10 Nomor 1, 2014. hlm. 20. 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKAD  WADĪ’AH YAḌ ḌAMĀNAH DI BMT BINA 
SEJAHTERA MANDIRI WURYANTORO 
 
A. Gambaran Umum BMT Bina Sejahtera Mandiri 
1. Sejarah Singkat BMT Bina Sejahtera Mandiri 
BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro tidak akan berdiri tanpa 
adanya pemrakarsa dan pendukung yang menyiapkan waktu, pemikiran dan 
semangat. Untuk menjadi pihak yang memiliki peran penting dalam 
pendirian BMT, haruslah mengerti dan memahami falsafah BMT yang 
meliputi visi misi dan tujuan usaha tersebut.82 
Pendiri BMT haruslah memiliki landasan yang sesuai dengan syariat 
Islam, yaitu setia kawan, niat ibadah, dan persaudaraan Islamiyah. 
Kebersamaan serta semangat yang tinggi untuk membela kepentingan 
bersama masyarakat, merupakan prinsip penting bagi seorang pemrakarsa 
berdirinya suatu usaha. Setelah pemrakarsa BMT terbentuk, tahap 
selanjutnya yaitu membuat daftar para tokoh masyarakat yang berpotensi 
untuk berperan serta dalam mendirikan BMT seperti pengurus atau aktifis di 
lembaga masyarakat, pemuda dan pemudi masjid serta organisasi-organisasi 
dalam masyarakat.83 
Pada tahap selanjutnya, pemrakarsa dan pendiri BMT harus mencari 
dukungan tambahan yang lebih besar, misalnya tokoh masyarakat seperti 
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83 Ibid. 
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Imam masjid, Pak Camat atau Pak Lurah, dan Ulama. Kemudian, 
pemrakarsa dan pendiri BMT menyakinkan mengenai visi, misi, tujuan, 
usaha dan cara kerja BMT. Setelah mendapat dukungan tambahan dari 
tokoh berpengaruh dalam masyarakat. Pihak pemrakarsa dan para pendiri 
yang terdiri dari 5 orang mendiskusikan lebih lanjut mengenai pembentukan 
Tim atau Panitia Pendirian BMT.84 
Tim atau Panitia Pendirian BMT bertugas memperluas lagi dukungan 
hingga mencapai 20 atau 30 orang pemrakarsa atau calon pendiri.Setelah itu 
Panitia Pendirian BMT mengumpulkan modal awal dan menyimpan dalam 
buku rekening bank agar lebih terjamin keamanannya. Panitia Pendiri juga 
menggalang dana dari simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan 
pokok khusus. Modal awal (simpanan pokok khusus) antara pendiri satu 
dengan yang lainnya tidak harus sama. Dari sekitar 20 - 30 orang, dana yang 
terkumpul sekitar Rp 10.000.000, 00. Simpanan Pokok Khusus (SPK) dari 
para pendiri akan mendapat prioritas atau penghargaan yang lebih dari sisa 
hasil usaha (SHU) dan mendapat porsi SHU lainnya sesuai dengan 
keterlibatan Pendiri dalam usah-usaha BMT. Selain itu, modal awal dalam 
pendirian usaha BMT, juga dapat diperoleh dari yayasan tertentu. 
Apabila modal pendirian BMT sudah terlaksana, pendiri dan 
pemrakarsa mengadakan rapat untuk membicarakan visi, misi, tujuan, dan 
cara kerja BMT. Kemudian, rapat pendiri memilih pengurus BMT yang 
tidak memiliki pengalaman yang tercela. Setelah itu, pengurus mencari 
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pengelola BMT yang memiliki kemampuan intelektual yang memadai serta 
memiliki pribadi yang jujur, sabar, aktif, dinamis, istiqōmah dan memiliki 
potensi dalam bekerja sama. Tenaga dipilih dan disetujui oleh semua 
pengurus dan tunduk pada kebijakan pengurus. Kemudian, berdirilah BMT 
Bina Sejahtera Mandiri pada tahun 2006, yang berada di Wuryantoro Lor 
RT 01/ RW 02, Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri.85 
2. Landasan Hukum BMT Bina Sejahtera Mandiri 
a. Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian yang 
mengatakan bahwa modal koperasi itu terdiri dari modal sendiri dan 
modal pinjaman. 
b. Undang-undang No. 12 Tahun 1967 Tentang pokok-pokok 
Perkoperasian Pasal 32 ayat 1 ditentukan bahwa modal koperasi itu 
terdiri dari dipupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-pinjaman, 
penyisihan-penyisihan dari usahanya termasuk cadangan serta sumber-
sumber lain. 
c. Pasal 41 dari UU No. 25 Tahun 1992 tentang modal equity yang terdiri 
dari simpanan pokok, simpanan wajib,simpanan cadangan, dan hibah. 
d. Peraturan Pemerintah (PP) No. 9 Tahun 1995 tentang kegiatan usaha 
simpan pinjam oleh koperasi.86 
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Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.    
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3. Visi, Misi, dan Tujuan BMT Bina Sejahtera Mandiri 
a. Visi 
Mewujudkan BMT sebagai lembaga keuangan syariah yang 
mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota dalam segala aspek 
kehidupan, serta mampu memakmurkan hidup anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya.87 
b. Misi 
1) Membangun dan mengembangkan tatanan perekonomian 
masyarakat secara adil dan makmur dengan tetap berlandaskan 
syariah dan ridha Allah swt. 
2) Mengutamakan kepuasan dalam melayani anggota 
3) Menjunjung tinggi akhlākul karimah dalam mengelola amanat umat 
c. Tujuan 
1) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat serta 
meningkatkan perekonomian masyarakat sesuai dengan syariat 
Islam 
2) Mendorong sikap hemat dan suka menabung 
3) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi 
anggota dengan prinsip syariah 
4) Membantu para pengusaha lemah atau kecil untuk mendapatkan 
modal usaha dan membebaskan dari sistem riba.88 
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4. Susunan Organisasi BMT Bina Sejahtera Mandiri 
a. Berikut daftar nama pegawai di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro, untuk nama disamarkan sesuai dengan permintaan pihak 
BMT adalah :89 
1) Manajer   : Adimas Bayu 
2) Marketing  : a) Rosyidin 
b) Heru 
c) Jujuk 
d) Wahyu 
3) Teller   : Sitaningrum 
4) Penjaga   : Wanto  
5) Bagan Struktur Organisasi: 
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b. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus 
1) Manajer 
a) Bertanggung jawab kepada pengurus BMT Bina Sejahtera 
Mandiri. 
b) Memimpin dan memberikan arahan jalannya BMT agar sesuai 
dengan tujuan dan kebijakan umum yang telah ditetapkan dan 
disepakati, guna mencapai Tujuan, Visi dan Misi BMT. 
c) Menentukan sasaran atau target jangka panjang dan jangka 
pendek. 
d) Merencanakan dan menyusun rencana kerja kepada pengurus. 
e) Mencari peluang dan membuka kerjasama dengan pihak lain 
secara langsung memenuhi kebutuhan lembaga. 
f) Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur 
manajemen danasebaik mungkin. 
g) Menyaksikan dan menandatangani akad. 
h) Menentukan dan menyetujui pengajuan pembiayaan yang 
diajukan pemohon pembiayaan ataupun menolak pengajuan 
permohonan pembiyaan disertai dengan alasan yang rasional 
dan jelas. 
i) Menyetujui atau menolak penggunaan keuangan yang diajukan 
yang tidak memenuhi prosedur. 
j) Memberikan teguran atau sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan bawahan. 
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k) Memutuskan, menolah ataupun menerima kerja sama dengan 
pihak lain sesuai dengan kegiatan utama BMT dengan alasan 
yang jelas.90 
2) Marketing  
a) Bertanggung jawab melakukan pemasaran atau promosi kepada 
calon anggota BMT. 
b) Memiliki tanggung jawab memperkenalkan produk dan 
meningkatkan citra pelayaan BMT, baik simpanan maupun 
pembiayaan. 
c) Mengatur, mengkoordinasi dan mengawasi aktivitas yang 
berhubungan dengan simpanan dan pembiayaan. 
d) Mencari calon mitra anggota penyimpanan baru dan usaha-
usaha anggota yang potensif untuk diberi pembiayaan. 
e) Mengamati posisi setiap pembinaan anggota, memantau dan 
memberikan pembinaan serta mengusahakan agar pelunasannya 
sesuai dengan akad yang telah disepakati. 
f) Melakukan penagihan ke setiap anggota yang diberikan 
pembiayaan sesuai dengan tanggal dan waktu yang telah 
disepakati besama secara efektif. 
g) Mengikuti perkembangan proses permohonan pembiayaan 
terutama dalam pemeriksaan kelengkapan dokumen 
permohonan  pembiayaan. 
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h) Marketing beserta manajer membicarakan peluang-peluang 
pasar yang ada kemungkinan perkembangannya.91 
3) Teller 
a) Memberikan pelayanan terhadap pembukuan dan penutupan 
simpanan serta angsuran pembiayaan. 
b) Melayani anggota dan memberikan penjelasan mengenai produk 
simpanan dan pembiayaan yang terdapat pada BMT. 
c) Melakukan pengarsipan bagi anggota BMT yang mengajukan 
permohonan simpanan, angsuran dan pembiayaan. 
d) Melakukan pengarsipan dan perhitungan bagi hasil pada 
simpanan dan angsuran pada pembiayaan. 
e) Pada saat jatuh tempo, anggotanya tidak bisa melunasi maka 
dilakukan perpanjangan akad.92 
4) Penjaga  
a) Menyambut dan memberi pelayanan yang baik dan sopan bagi 
calon anggota BMT ataupun anggota BMT yang datang ke 
kantor BMT. 
b) Membantu calon anggota BMT yang kesulitan dalam mengisi 
formulir pendaftaran sebagai anggota baru di BMT. 
c) Mengetahui produk simpanan dan pembiayaan di BMT. 
                                                             
91 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.   
92 Ibid. 
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d) Bertanggung jawab atas keamanan seluruh staf pengurus 
ataupun anggota BMT yang berada dikantor. 
e) Bertanggung jawab atas keamanan kator BMT dan berkas 
penting didalamnya.93 
5. Prosedur  
Prosedur Simpanan Wadī’ah : 
a. Anggota 
1) Mengisi formulir pendaftaran sebagai anggota di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri 
2) Menyerahkan berkas persyaratan untuk menjadi anggota di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri, seperti foto copy KTP 
3) Menyerahkan formulir pembukaan rekening simpanan 
wadī’ahdengan melampirkan persyaratannya. 
b. Staff di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
1) Melayani anggota atau calon anggota baru BMT. 
2) Membantu mengisi formulir pendaftaran bagi anggota baru 
3) Menerima formulir pendaftaran dan foto copy berkas lampiran para 
calon anggota di BMT 
4) Administrasi anggota baru pada buku besar 
5) Mencatat dan administrasi setiap transaksi yang berlangsung antara 
pihak BMT dan anggota nasabah  
                                                             
93 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.   
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6) Menjelaskan syarat dan ketentuan menjadi anggota simpanan 
wadī’ah 
7) Menyerahkan buku simpanan anggota kepada anggota simpanan 
yang baru. 
6. Produk Layanan BMT Bina Sejahtera Mandiri 
a. Produk Simpanan 
1) Simpanan Wadī’ah yaḍ ḍamānah 
Simpanan yang digunakan di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
adalah simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah, pihak BMT boleh 
mengelola dana simpanan anggota dan anggota bisa mengambil 
uangnya sewaktu-waktu atau kapanpun mereka kehendaki sesuai 
dengan akad perjanjian, dan pihak BMT harus memberikannya 
secara utuh.  
Pada akad simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah, apabila dana 
simpanan milik anggota rusak atau hilang, maka pihak yang dititipi 
(BMT) harus bertanggungjawab atau menggantinya. Keuntungan 
dari pengelolaan dana simpanan tersebut sepenuhnya milik pihak 
BMT. Namun umumnya, pihak BMT akan memberikan bonus ke 
nasabah atau anggotanya.94 
 
 
 
                                                             
       94 Ibid. 
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b. Produk Pembiayaan di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
1) Muḍārabah 
Muḍārabah menurut istilah berarti pemilik modal (ṣāḥibul 
māl)menyerahkan modal kepada seorangpengelola (muḍārib) untuk 
berniaga dengan modal tersebut, dimana keuntungan dibagi di 
antara keduanya dengan porsi bagian sesuai dengan yang 
dipersyaratkan dalam akad atau sesuai dengan perjanjian awal.95 
Produk pembiayaan yang diberikan kepada anggota BMT 
Bina Sejahtera Mandiri dengan menggunakan akad kerjasama 
antara BMT dengan anggota untuk suatu usaha tertentu yang tidak 
melanggar syariat Islam, diantara BMT Bina Sejahtera Mandiri 
sebagai penyedia dana seluruhnya 100% (ṣāḥibul māl) dan anggota 
sebagai pelaku usaha (muḍārib). Keuntungan yang diperoleh 
dengan perbandingan (nisbah) bagi hasil yang telah disepakati 
diawal perjanjian.96 
2) Murābaḥah 
Secara bahasa, murābaḥah berasal dari kata ar-ribḥu yang 
berarti keuntungan. Dalam istilah syariah, konsep murābaḥah 
secara umum adalah jual beli barang pada harga asal, dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati.97 
                                                             
95 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 224.  
96 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.    
97 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm. 14.  
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Produk pembiayaan murābaḥah di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri menggunakan prinsip jual beli antara BMT dengan 
anggota atas barang tertentu yang tidak melanggar syariat 
Islam.BMT selaku penyedia barang dan anggota sebagai pemesan 
atau pembeli barang. Dalam transaksi, BMT (penjual) 
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual murābaḥah 
belikan termasuk harga pokok beli dan keuntungan yang diambil, 
tempo dan ketentuan-ketentuan lain yang tertuang dalam 
perjanjian.98 
3) Al-Qarḍ 
Qarḍ berarti memutuskan atau memutus sesuatu dengan 
gunting. Qarḍ adalah suatu akad pinjaman (penyaluran dana) 
kepada anggota atau nasabah dengan ketentuan nasabah wajib 
mengembalikan dana yang diterimanya kepada Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) pada waktu yang telah disepakati kedua belah 
pihak.99 
Akad pinjaman dari BMT Bina Sejahtera Mandiri dengan 
tujuan sosial yang wajib dikembalikan dengan jumlah pinjaman 
pokoknya tanpa adanya tambahan. 
 
 
                                                             
98 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.     
99 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenadana Grup, 2012), hlm. 
331. 
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B. Sistem Pelaksanaan Akad Wadī’ah di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro 
Sistem Pelaksanaan akad yang diterapkan BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro adalah produk simpanan wadī’ahproduk tersebut berdasarkan 
prinsip wadī’ah yaḍ ḍamānah.Prinsip simpanan ini akan digunakan sebagai 
simpanan investasi yaitu dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk 
pembiayaan. Adapun syarat-syarat dalam sistem akad simpanan wadī’ah 
tersebut adalah sebagai berikut:100 
1. Mengisi formulir anggota, adapun isi dari formulir tersebut antara lain: 
a. Nama lengkap 
b. Tempat dan Tanggal Lahir 
c. Alamat 
d. No.Telp/HP 
e. No. KTP/SIM 
f. Pekerjaan 
g. Ahli Waris 
2. Mengisi formulir pembukaan rekening simpanan wadī’ahyang antara lain: 
a. Nama Lengkap 
b. Alamat 
c. No. Tep/HP 
d. No. KTP/SIM 
e. Pekerjaan 
                                                             
100 Sitaningrum, Customer Service atau Teller BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, jam 10.30 – 11.30 WIB.   
63 
 
 
f. No. Rekening 
g. Jenis Simpanan 
h. Nominal 
3. Simpanan wadī’ahdengan nominal setoran awal 5.000rupiah dan untuk 
setoran selanjutnya minimal 1.000 rupiah.  
4. Transaksi simpanan wadī’ahdapat dilakukan setiap hari. Pemberian bonus 
simpanan wadī’ahakanlangsung dimasukkan ke saldo anggota. Bonus 
diperoleh dari keuntungan yang diperoleh BMT dari pemanfaatandana 
simpanan anggota. 
5. Pemberian bonus anggota dihitung berdasarkan saldo rata-rata dalam setiap 
bulannya yang dilakukan oleh pihak BMT.  
6. Pengambilan penyimpanan bebas setiap saat dan untuk pengambilan tunai 
yang dilakukan bukan penyimpan sendiri harus dilengkapi dengan surat 
kuasa dari penyimpan dan penerima khusus. Saldo minimal yang harus 
disisakan dalam pengambilan adalah 5000 rupiah. 
7. Setiap setoran pengambilan maupun pemindahan buku simpanan, anggota 
harus dapat menunjukkan buku simpanan. 
8. Apabila buku simpanan hilang maka penyimpan harus segera melaporkan 
kekantor BMT dengan disertai keterangan kehilangan dari pihak 
kepolisian.101 
 
                                                             
101 Sitaningrum, Customer Service atau Teller BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, jam 10.30 – 11.30 WIB.   
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C. Hak dan Kewajiban Antara Penitip dan Penerima Titipan Barang di 
BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro 
1. Hak dan kewajiban penitip barang 
a. Penitip barang harus memenuhi segala persyaratan dan melaksanakan 
ketentuan atau prosedur  pihak penerima titipan untuk menitipkan barang 
titipannya. 
b. Penitip barang mendapatkan pelayanan serta fasilitas yang baik dari 
pihak penerima titipan. 
c. Penyimpan dijanjikan akan memperoleh bonus atau keuntungan dari 
pihak BMT. 
d. Penitip berhak membatalkan akad secara sepihak, dan BMT tidak akan 
mempersulit jika penitip membatalkan akadnya. 
e. Pihak BMT siap untuk menanggung resiko apabila terjadi kerusakan atas 
barang titipan karena kelalaiannya.102 
2. Hak dan kewajiban penerima titipan barang 
a. Pihak BMT siap memberikan pelayanan dan tempat untuk memelihara 
barang titipan serta memiliki kewajiban untuk memelihara segala 
macam bentuk simpanan penitip secara layak dan patut. 
b. Pihak BMT dapat memanfaatkan barang titipan, khususnya simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah untuk kegiatan yang produktif dan sesuai dengan 
syariat Islam.  
                                                             
102 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.   
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c. Pihak BMTakan memberikan bonus kepada penitip barang. Bonus 
diperoleh dari keuntungan pihak BMT atas pemanfaatan barang titipan 
tersebut.  
d. Keuntungan yang diperoleh Pihak BMT, seluruhnya menjadi hak dan 
tanggungjawab BMT.   
e. Pihak BMT sanggup untuk mengganti jika terjadi kerusakan atau 
kehilangan dalam barang titipannya.103 
D. Deskripsi Data Penelitian 
Pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri Wuryantoro dilakukan antara individu dengan individu lainnya, yang 
mana pihak mûstawda’ mendatangi mûwadi’ untuk menawarkan jasa 
penyimpanan berupa akad wadī’ah yaḍ ḍamānah. Menurut hasil wawancara 
dengan Bapak Wanto selaku staf karyawan dan penjaga kantor BMT terdapat 
ketentuan bahwa produk yang ditawarkan pihak BMT tersebut terdiri dari 
simpanan dan pembiayaan. Untuk produk simpanana beupa simpanan wadī’ah 
yaḍ ḍamānah, sedangkan untuk pembiayaan terdiri dari muḍārabah, 
murābaḥah, dan qarḍ. Setiap produk yang ditawarkan, baik simpanan ataupun 
pembiayaan memiliki manfaat dan keuntungan tersendiri.Selain itu, lembaga 
keuangan BMT, khusunya BMT Bina Sejahtera Mandiri yang mekanisme 
kerjanya berlandaskan syariat Islam tentu memiliki nilai lebih bagi 
masyarakat.104 
                                                             
103 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.    
104 Ibid. 
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Pada pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah, akad antara pihak 
penerima titipan atau BMT (mûstawda’) dan penitip (mûwadi’) merupakan 
faktor yang penting dalam pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah, akad 
atau perjanjian wadī’ah dapat diwujudkan dengan ījāb qābūl atau kesepakatan, 
karena akad wadī’ahmerupakan salah satu rukun wadī’ah. Dalam pelaksanaan 
akad transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
dicantumkan tentang perjanjian transaksi  antara kedua pihak (mûstawda’ dan 
mûwadi’). 
Pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri Wuryantoro pihak mûwadi’ menitipkan tabungan uang kepada 
mûstawda’, kemudian pihak mûstawda’ boleh memanfaatkan dana tabungan 
mûwadi’ untuk kegiatan yang bermanfaat dan menguntungkan serta sesuai 
dengan syariat Islam. Hasil keuntungan yang diperoleh oleh pihak mûstawda’ 
sepenuhnya mejadi milik mûstawda’, namun mûwadi’ akan mendapatkan 
bonus dari mûstawda’ yang jumlahnya tidak ditentukan diawal transaksi. 
Selain itu dalam transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah, pihak mûwadi’dapat 
mengambil dana tabungan sewaktu waktu dibutuhkan.  
Mengenai pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah.di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro yang berhasil penulis simpulkan, dari beberapa 
informan atau responden dilapangan yang dapat mewakili kasus transaksi akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah adalah sebagai berikut: 
1. Transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dilakukan ibu Suyati (mûwadi’) 
yang beralamat di dusun Losari RT 03/RW 10 Wuryantoro dengan Bapak 
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Heru (mûstawda’/marketing). Bapak Heru datang kerumah Ibu Suyati 
untuk menawarkan jasa penyimpanan dan pembiayaan. Menurut Ibu 
Suyati sistem jemput bola yang digunakan oleh pihak BMT sangat 
membantu dan mempermudah masyarakat dalam hal transportasi. Setelah 
pihak mûstawda’ menjelaskan mengenai produk penyimpanan dan 
pembiayaan, Ibu Suyati tertarik dengan jasa penyimpanan berupa akad 
wadī’ah yaḍ ḍamānah. Sebelum menjadi anggota di BMT, terlebih dahulu 
mengisi formulir pendaftaran sebagai anggota simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānah. Hal itu karena selain terjamin keamanan barang titipan pihak 
mûwadi’, pihak mûstawda’ juga menawarkan keuntungan dari jasa 
penyimpanan tersebut. Keuntungan tersebut berupa bonus yang tidak 
banyak hanya sekitar 5% dengan ketentuan mûstawda’ dapat 
memanfaatkan dana simpanan mûwadi’ untuk kegiatan yang 
menguntungkan dan sesuai dengan syariah Islam. Selain itu, Ibu Suyati 
juga dapat mengambil dana tabungan miliknya sewaktu-waktu 
membutuhkan. Namun, ketika Ibu Suyati membutuhkan dana tabungan 
tersebut, pihak BMT tidak segera mencairkan dana hingga beredar kabar 
bahwa terjadi kasus penggelapan dana di BMT tempat beliau menitipkan 
tabungan tersebut. Hingga saat ini dana tabungan senilai Rp 2.000.000,00 
belum dikembalikan. Sebelum kejadian ini, beberapa tetangga salah satu 
pegawai sempat curiga. Hal tersebut karena salah satu pegawainya tiba 
tiba membeli barang-barang mewah dalam jumlah besar. Setelah kejadian 
ini, barangnya dijual untuk mengganti kerugian anggota BMT, tapi belum 
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semua. Ini hanya pegawai yang mengakui, belum lainnya yang terlibat  
dan belum bisa dihubungi105 
2. Transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dilakukan ibu Suminah yang 
beralamat di Wuryantoro dengan pihak marketing BMT. Awalnya pihak 
BMT (mûstawda’) datang kerumah untuk menawarkan jasa penyimpanan 
dan pembiayaan. Kemudian ibu Suminah memilih produk simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah dengan tujuan uang miliknya aman dan tidak segera 
habis digunakan untuk hal-hal yang kurang penting. Pada awal perjanjian 
pihak mûstawda’ mengatakan bahwa transaksi akad wadī’ah yaḍ 
ḍamānahini, pihak mûstawda’ dapat memanfaat tabungan milik anggota 
untuk kegiatan yang bermanfaat dan menguntungkan, sebaliknya mûwadi’ 
mendapat bonus dari keuntungan yang diperoleh mûstawda’ tersebut. 
Selain itu mûwadi’ juga dapat mengambl tabungan miliknya kapanpun 
membutuhkan. Namun, ketika ibu Suminah akan mengambil uang 
tabungan untuk acara khitan anaknya pihak BMT (mûstawda’) tidak 
segera mencairkan dananya dan hingga saat ini uang tabungan ibu 
Suminah senilai Rp 30.000.000,00 belum dikembalikan.106 
3. Transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānahyang dilakukan bapak Pri yang beralamat 
di dusun Losari RT 03/RW 10 Wuryantoro dengan Bapak Heru 
(mûstawda’/marketing). Bapak Pri merupakan petugas pengembangan air 
di tempat tinggalnya. Awalnya pihak marketing datang kerumah Bapak Pri 
                                                             
       105 Suyati, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi, 2 April 
2019, jam 17.00 – 18.00 WIB.   
       106 Suminah, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, dikutip dari 
http:/www.infowonogiri.com diakses 27 April 2019. 
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untuk menawarkan produk simpanan dan pembiayaan. Bapak Pri tertarik 
dengan produk wadī’ah yaḍ ḍamānah yang ditawarkan oleh pihak 
marketing, kemudian bapak Pri menitipkan dana tabungan hasil 
pengembangan air di BMT Bina Sejahtera Mandiri. Bapak Pri merasa 
aman dan percaya karena mengenal dengan baik bagian marketing 
terutama bapak Heru. Pada awal transaksi,bapak Pri mengisi formulir 
pendaftaran. Selanjutnya, mûstawda’ menjelaskan syarat dan ketentuan 
mengenai transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah yang harus dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh mûstawda’ataupun mûwadi’. Sehingga proses tawar 
menawar dalam transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamanah tersebut dengan cara 
mûstawda’ menawarkan produk penyimpanan dan pembiayaan dan 
menjelaskan syarat ketentuan masing-masing produk, kemudian pihak 
mûwadi’ memilih dan sepakat menjalankan salah satu produk yang 
ditawakan pihak mûstawda’. Namun apabila terdapat syarat dan ketentuan 
yang membuat salah satu pihak ragu, syarat dan ketentuan tersebut dapat 
diperbaiki dan dihilangkan sesuai dengan kesepakatan bersama. Sehingga 
akad transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah dilakukan oleh mûstawda’ dan 
mûwadi’ secara lisan serta terdapat bukti tertulis berupa persetujuan pihak 
mûwadi’ untuk menjadi anggota BMT dan formulir pembukaan rekening 
tabungan wadī’ah. Dalam perjanjian bapak Pri boleh mengambil dana 
simpanan miliknya sewaktu-waktu beliau membutuhkan, namun ketika 
Bapak Pri akan mengambil tabungan tersebut pihak BMT sulit dihubungi, 
hingga kini tabungan hasil pengembangan air senilai Rp 2.500.000,00 di 
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tempat tinggalnya belum dikembalikan. Dari informasi beberapa orang, 
sekitar empat orang yang terlibat, namun belum tahu juga nanti 
akanbagaimana.107 
4. Transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dilakukan ibu Rini yang beralamat 
di desa Pulutan Kulon Wuryantoro dengan bagian marketing BMT. Ibu 
Rini merupakan pemilik usaha laundry di desanya. Awalnya pihak 
mûstawda’ datang dan menawarkan produk simpanan dan pembiayaan. 
Kemudian ibu Rini tertarik dengan produk simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānah, selain uang tabungan miliknya aman juga aka mendapat bonus 
dari tabungan tersebut. Kalau bonus berupa persentase, tapi beliau kurang 
tahu karena langsung dihitung total dengan jumlah tabungan. Mungkin 
bonus sekitar 5%. Ibu Rini merasa marah dan kecewa ketika beredar kabar 
bahwa BMT tempat beliau menitipkan tabungan uang mengalami kasus 
penggelapan uang oleh oknum BMT tersebut. Ibu Rini semakin yakin 
dengan kasus tersebut ketika beliau sulit untuk menghubungi pihak BMT 
dan hingga saat ini uang tabungan milik ibu Rini belum dikembalikan 
padahal pihak BMT telah memberi pengumuman akan bertanggung jawab 
atas kewajiban pada anggotanya.108 
5. Transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dilakukan Pak Haryana yang 
beralamat di desa Pulutan Kulon Wuryantoro dengan bagian marketing 
BMT. Awalnya pihak mûstawda’ datang dan menawarkan produk 
                                                             
       107 Pri, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi, 19 April 
2019, jam 15.30 – 16.30 WIB.   
       108 Rini, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi,  20 April 
2019, jam 09.00 – 10.00 WIB. 
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simpanan dan pembiayaan. Kemudian Pak Haryana tertarik dengan produk 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah. Pengurus datang di rumah, sehingga Pak 
Haryana tinggal mengisi formulir pendaftaran yang diberikan pihak BMT. 
Untuk bonus berupa persentase, tapi beliau kurang tahu karena langsung 
dihitung total dengan jumlah tabungan. Namun dalam bentuk prosentase. 
Awalnya, Pak Haryana tidak percaya dengan kasus yang terjadi di BMT. 
Namun setelah mendapat kabar dari nasabah lain dan sulit menghubungi 
pihak BMT, beliau baru percaya dengan kasus tersebut.109 
Dari wawancara dengan informan diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa alasan masyarakat memilih produk simapanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānahadalah untuk keamanan dan kepercayaan masyarakat dengan lembaga 
keuangan berdasarkan syariat Islam. Dalam wadī’ah yaḍ ḍamānahpihak BMT 
Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro dapat memanfaatkan dana tabungan untuk 
kegiatan yang bermanfaat dan menguntungkan serta sesuai dengan syariat 
Islam. Sebaliknya, masyarakat terutama anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri 
(mûwadi’) dapat mengambil dana tabungan mereka sewaktu-waktu dibutuhkan 
serta akan mendapat bonus. Dalam pelaksanaanya pihak BMT (mûstawda’) 
menggunakan dana tabungan anggota bukan untuk kegiatan yang bermanfaat 
dan menguntungkan serta sesuai dengan syariat Islam. Sehingga ketika anggota 
(mûwadi’) akan mengambil dana tabungan milik mereka, pihak mûstawda’ 
tidak dapat mengembalikan tabungan tersebut dan merugikan banyak 
masyarakat.  
                                                             
       109 Haryana, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi,  3 
Agustus 2019, jam 16:00- 17:00 WIB. 
72 
 
 
BAB IV 
ANALISIS TRANSAKSI AKAD WADĪ’AH YAḌ ḌAMĀNAH DAN 
KEPATUHAN HUKUM DI DI BMT BINA SEJAHTERA MANDIRI 
WURYANTORO 
 
C. Analisis Hukum Islam Transaksi Akad Wadī’ah Yaḍ Ḍamānah di BMT 
Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro 
Pelaksanaan akad, yaitu akad antara pihak anggota mûwadi’ dan 
mûstawda’ merupakan faktor terpenting dalam pelaksanaan akad simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah. Pihak yang berakad (‘aqid), pada transaksi simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah yaitu antara pihak anggota simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānah (mûwadi’) dengan pihak BMT (mûstawda’). Akad atau perjanjian 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamanah dapat diwujudkan dengan ījāb dan qābūl 
yaitu kesepakatan secara lisan, tulisan atau dengan isyarat.110 
Pada transaksi simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri Wuryantoro antara mûwadi’ dan mûstawda’, yang terjadi adalah akad 
secara lisan yang diucapkan pihak mûwadi’ kepada pihak mûstawda’ 
bahwasanya pihak mûwadi’ akan melakukan transaksi simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānah berupa tabungan uang dan dana tabungan tersebut boleh digunakan 
pihak mûstawda’ untuk kegiatan usaha yang menguntungkan dan sesuai 
dengan syariat Islam. Selain itu, terdapat pula akad dalam bentuk tulisan yang 
berisi formulir pendaftaran mûwadi’ untuk menjadi anggota simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah serta kesepakatan mengenai hak dan kewajiban antara 
                                                             
110 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 43. 
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pihak mûwadi’ dan mûstawda’ dalam menjalankan transaksi akadwadī’ah yaḍ 
ḍamānah. Akad tertulis berupa hak dan kewajiban antaramûwadi’ dan 
mûstawda’. Hak dan kewajiban dalam transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah 
dibuat oleh pihak mûstawda ’terlebih dahulu, kemudian mûstawda’meminta 
persetujuan pihak mûwadi’ berkaitan dengan isi tentang hak dan kewajiban 
tersebut. Apabila terdapat beberapa hal yang perlu dirubah, perubahan 
ketentuan tesrsebut berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Rukun dan 
syarat wadī’ah yaḍ ḍamānahyang meliputi : 
1. Rukun Wadī’ah : 
a. Pelaku yang terdiri atas pemilik barang/ pihak yang menitip (mûwadi’) 
dan pihak yang menyimpan (mûstawda’). Pelaku pada transaksi 
simpanan wadī’ah yaitu antara pihak BMT (mûwadi’) dan anggota 
simpananwadī’ah (mûstawda’).  
b. Obyek wadī’ah berupa barang yang dititipkan (wadī’ah). Pada 
penelitian ini, objek penelitian berupa simpanan wadī’ah yaḍ 
ḍamānahatau titipan barang berupa tabungan uang.  
c. Ṣigatījāb dan qābūl/ serah terima.111 Pada transaksi akad wadī’ah yaḍ 
ḍamānah di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro dilakukan secara 
lisan, yaitu pernyataan pihak mûwadi’ kepada mûstawda’ bahwa 
bersedia menjadi anggota simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah dan sepakat 
dengan syarat ketentuan secara tertulis berupa hak dan kewajiban 
                                                             
111 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 459.  
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mûwadi’ dan mûstawda’ dalam menjalankan transaksi akad wadī’ah 
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.  
2. Syarat Wadī’ah : 
a. Pelaku harus cakap hukum, baliqh serta mampu menjaga serta 
memelihara barang titipan. Pada BMT, syarat ini dibuktikan dengan 
membawa KTP (Kartu Tanda Penduduk), SIM (Surat Izin 
Mengendarai) atau Paspor. 
b. Benda yang dititipkan tersebut jelas dan diketahui spesifikasinya oleh 
pemilik dan penyimpan. 
c. Obyek yang dititipkan merupakan mutlak milik si penitip (mûwadi’).112 
3. Hak dan Kewajiban mûstawda’: 
Salah satu hak dan kewajiban mûstawda’ adalah memberikan bonus 
kepada muwadi.BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro memberikan 
bonus dalam betuk persentase, yang mana dalam hukum Islam pemberian 
bonus berupa nominal atau persentase yang sudah ditetapkan di awal 
transaksi tidak diperbolehkan.Bonus seharusnya tidak disyaratkan 
sebelumnya. 
Maka dapat dilihat dari segi rukun dan syarat akad wadī’ah dalam 
pelaksanaan simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah yang terjadi di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri merupakan akad saḥīḥ karena telah memenuhi rukun dan 
syarat akad wadī’ah yang meliputi orang yang berakal, yaitu pihak yang 
menitip (mûwadi’) dan pihak yang menyimpan (mûstawda’).Benda yang 
                                                             
112 Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hlm. 250. 
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dititipkan tersebut jelas dan diketahui spesifikasinya oleh pemilik dan 
penyimpan, yaitu berupa tabungan uang yang ditulis pada buku tabungan 
pada setiap transaksi berlangsung serta ṣigāt (ījāb dan qābūl/ serah terima) 
secara lisanserta formulir pendaftaran mûwadi’ menjadi anggota simpanan 
wadī’ah dan syarat ketentuan berupa hak dan kewajiban pihak mûwadi’ dan 
mûstawda’ yang diwujudkan secara tertulis. 
D. Analisis Kepatuhan Hukum Terhadap Transaksi Akad Wadī’ah Yaḍ 
Ḍamānah di BMT  Bina Sejahtera Mandiri 
Berdasarkan penjelasan mengenai kepatuhan hukum yang telah 
dijelaskan di atas, hak dan kewajiban pihak BMT (mûstawda’) ataupun pihak 
anggota simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah (mûwadi’).merupakan suatu aturan 
yang berisi perintah dan larangan yang seharusnya dipatuhi dan dilaksanakan 
kedua belah pihak. Akan tetapi, pada pelaksanaannyaterdapat beberapa aturan 
yang tidak dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan awal transaksi simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah, yaitu sebagai berikut : 
1. Pada awal transaksi, penyimpan dijanjikan akan memperoleh bonus atau 
keuntungan dari pihak BMT. Bonus yang dijanjikan pihak BMT berupa 
persentase yang sebenarnya tidak diperbolehkan dalam hukum Islam. 
Sedangkan pada pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah, pada 
awalnya memang benar terdapat penambahan saldo pada buku tabungan 
berupa bonus sesuai yang dijanjian pihak BMT. Akan tetapi, hal tersebut 
tidak berlangsung lama. Tidak hanya bonus yang hilang melainkandana 
simpanan beberapa anggota juga tidak dikembalikan hingga saat ini.  
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2. Pihak BMT siap untuk menanggung resiko apabila terjadi kerugian karena 
kelalaiannya.113 Kenyataanya, pada pelaksanaan transaksi simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah pihak BMT tidak mengembalikan dana tabungan 
milik beberapa anggota bahkan pihak BMT juga sangat sulit untuk 
dihubungi hingga saat ini.  
3. Pihak BMT dapat memanfaatkan barang titipan, khususnya simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah untuk kegiatan yang produktif dan sesuai dengan 
syariat Islam. Pada pelaksanaanya, dana simpanan milik anggota 
digunakan oleh beberapa pegawai di BMT untuk memenuhi kebutuhan 
pribadinya dan tidak digunakan untuk kegiatan usaha yang 
menguntungkan serta sesuai dengan syariat Islam.  
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
kesepakatan yang tidak dilaksanakan oleh pihak BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuryantoro dan berakibat merugikan pihak anggota BMT. Maka dari itu 
pihak BMT dapat dikatakan tidak patuh tehadap beberapa aturan (hukum) 
yang telah menjadi kesepakatan bersama antara pihak BMT dengan pihak 
anggota simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah. 
Pihak BMT, dikatakan tidak patuh terhadap aturan (hukum) karena tidak 
memenuhi prestasi atau terjadi wanprestasi. Dikatakan wanprestasi adalah 
ketika terjadi kelalaian atau kealpaan yang dapat berupa 4 macam, yaitu: 
Pertama, tidak melakukan apa yang telah disanggupi akan dilakukannya. 
Kedua, melaksanakan apa yang telah diperjanjikan tetapi tidak sebagaimana 
                                                             
113 Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.   
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mestinya. Ketiga, melakukan apa yang diperjanjiakan tetapi terlambat. 
Keempat, melakukan suatu perbuatan yang menurut perjanjian tidak dapat 
dilakukan.114 
Berdasarkan penjelasan berkaitan dengan teori wanprestasi diatas, bahwa 
wanprestasi terjadi karena pihak BMT tidak melakukan apa yang telah 
disanggupi akan dilakukannya. Pihak BMT yang diawal transaksi mengatakan 
akan memberikan bonus serta akan segera mengembalikan dana simpanan 
anggota yang membutuhkan, pada kenyataannya tidak mengembalikan dana 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah milik anggotanya hingga saat ini. 
Apabila penulis mengaitkan persoalan yang terjadi di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri dengan QS.An-Nisa ayat 58, maka sebagai berikut : 
 Al-wadī’ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan dan ia wajib 
mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali, firman Allah Swt: 
 اهِلْهَأ ىلِإ ِتانامَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ َّنِإ ِلْدَعْلِاب اوُمُكْحَت ْنَأ ِساَّنلا َنْي َب ْمُتْمَكَح اذِإَو
 ًاريِصَب ًاعيِمَس َناك َهَّللا َّنِإ ِهِب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا 
 
Artinya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 
Pihak BMT tidak melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang 
telah disepakati diawal transaksi simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah. Pihak 
BMT tidak menjalankan amanah untuk menggunakan dana simpanan wadī’ah 
                                                             
114Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Penemuan dan Kaidah Hukum, 
Amran Suadi, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 108. 
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yaḍ ḍamānah untuk kegiatan usaha yang sesuai dengan syariah Islam serta 
tidak mengembalikan uang tabungan milik anggota hingga saat ini.Maka dari 
itu hukum menerima benda titipan oleh BMT Bina Sejahtera Mandiri yang 
awalnya sunat menajadi haram, hal itu karena pihak BMT yang awalnya 
dipercaya sanggup menjaga benda-benda yang dititipkan kepadanya berubah 
menjadi tidak kuasa dan tidak sanggup memelihara benda-benda titipan. 
Ada beberapa akibat hukum ataupun sanksi yang dapat diterima oleh 
debitur/kreditur yang melakukan kelalaian atau wanprestasi, salah satunya 
adalah membayar ganti rugi. Berdasarkan teori wanprestasi terdapat dua unsur 
kerugian, yaitu: Pertama, Kerugian yang nyata (damnun emergens), meliputi 
biaya atau rugi. Pada kasus yang terjadi di BMT Bina Sejahtera Mandiri, 
kerugian yang nyata diderita oleh pihak mûwadi’ adalah berupa dana simpaan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah yang dimiliki oleh pihak mûwadi’’.  
Kedua, keuntungan yang tidak peroleh (Inctrum cessans), meliputi 
bunga. Pada kasus yang terjadi keuntungan yang tidak diperoleh oleh pihak 
mûwadi’ bukan berupa bunga melainkan berupa bonus, sebagaimana yang 
telah dijanjikan oleh pihak mûstawda’ di awal transaksi akad wadī’ah. Pihak 
mûstawda’ telah berjanji untuk memberikan bonus kepada pihak mûwadi’ 
dari keuntungan yang diperoleh dalam memanfaatkan dana simpanan 
mûwadi’ untuk kegiatan usaha yang menguntungkan dan sesuai dengan 
syariat Islam. Namun kenyataanya bonus yang dijanjikan tersebut tidak 
diberikan oleh pihak mûstawda’ hingga saat ini. 
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Berdasarkan pernyataan salah satu pegawai di BMT Bina Sejahtera 
Mandiri yang terlibat dalam kasus tersebut mengakui kesalahannya, namun 
beliau hanya mampu mengganti kerugian beberapa anggota simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah. Namun, masih banyak jumlah anggota simpanan 
wadī’ah yaḍ ḍamānah yang belum mendapat ganti rugi atas kerugian yang 
dialaminya.115 
Dari hasil informasi yang diperoleh penulis ketika melakukan 
wawancara, salah satu penyebab kasus tersebut bisa terjadi adalah kurangnya 
keterbukaan antara pegawai satu dengan lainnya. Hal tersebut bisa disebabkan 
karena latar belakang BMT yang seharusnya memegang prinsip syariat Islam, 
sehingga rasa kepercayaan yang tinggi  yang diberikan antara pegawai juga 
besar. Meskipun, pada kenyataanya peluang sebuah resiko atau permasalahan 
dalam sebuah usaha tetap ada dan harus diwaspadai.116 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
115Suyati, Anggota BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, Wawancara Pribadi, 2 April 
2019, jam 17.00 – 18.00 WIB.   
116Wanto, Staff Karyawan dan Penjaga Kantor BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro, 
Wawancara Pribadi, 6 Maret 2019, jam 10.00 - 11.30 WIB.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan penelitianyang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah yang terjadi di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro dilakukan antara pihak BMT (mûstawda’) 
dengan anggota wadī’ah yaḍ ḍamānah (mûwadi’). Pelaksanaan transaksi 
wadī’ah yaḍ ḍamānah yang terjadi di BMT Bina Sejahtera Mandiri telah 
memenuhi syarat dan ketentuan dalam akad wadī’ah seperti orang yang 
berakal, yaitu pihak yang menitip (mûwadi’) dan pihak yang menyimpan 
(mûstawda’). Benda yang dititipkan tersebut jelas dan diketahui 
spesifikasinya oleh pemilik dan penyimpan, yaitu berupa tabungan uang 
yang ditulis pada buku tabungan pada setiap transaksi berlangsung serta 
ṣigat (ījāb dan qābūl/ serah terima) secara lisan dan tulisan. Sedangkan, 
untuk ketentuan berupa bonus yang diberikan pihak BMT kepada anggota 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah belum sesuai dengan hukum Islam. 
Pemberian bonus diperbolehkan apabila tidak disyaratkan sebelumnya dan 
jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau persentase Sedangkan di 
BMT tersebut, bonus berupa prosentasi yang sudah ditetapkan.  
2. Pihak BMT (mûstawda’) telah melakukan wanprestasi: Pertama, pihak 
BMT (mûstawda’) tidak memanfaatkan barang titipan, khususnya 
simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah untuk kegiatan yang produktif dan sesuai 
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dengan syariat Islam. Kedua, pihak BMT (mûstawda’) tidak memberikan 
bonus kepada penitip barang sesuai dengan perjanjian awal. Ketiga, pihak 
BMT (mûstawda’) tidak mengganti kerugian yang dialami oleh pihak 
mûwadi’. Sebagaimana dalam QS.An-Nisa ayat 58, seorang mûstawda’) 
yang diberikan kepercayaan oleh pihak mûwadi’ untuk menjaga barang 
titipan seharusnya bersikap amanah dan tidak merugikan pihak mûwadi’.  
B. Saran 
1. Bagi pihak mûstawda’ sebaiknya menjalankan transaksi akad wadī’ah yaḍ 
ḍamānah sebagaimana yang sudah disepakati diawal transaksi. Pihak 
mûstawda’ seharusnya tidak menggunakan dana simpanan anggota untuk 
kepentingan pribadinya. Dana simpanan anggota seharusnya digunakan 
untuk kegiatan usaha yang menguntungkan dan sesuai dengan syariat 
Islam. Selain itu, pihak mûstawda’ harus segera mengembalikan tabungan 
milik anggota karena hal itu merupakan amanah yang diberikan pihak 
mûwadi’ kepada pihak mûstawda’. 
2. Pihak mûwadi’ seharusnya lebih berhati-hati dalam memilih lembaga 
keuangan. Meskipun lembaga keuangan berlandaskan syariat Islam dan 
dipercaya oleh masyarakat, tidak menutup kemungkinan terjadi 
permasalahan yang dapat merugikan pihak mûwadi’. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Mûstawda’ 
1. Profil BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuryantoro? 
2. Visi, Misi dan Tujuan BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuyantoro? 
3. Struktur organisasi di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuyantoro? 
4. Apakah produk yang ditawarkan di BMT Bina Sejahtera Mandiri 
Wuyantoro? 
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah 
di BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuyantoro? 
6. Apakah syarat dan ketentuan untuk menjadi anggota BMT Bina Sejahtera 
Mandiri Wuyantoro? 
7. Apakah syarat dan ketentuan untuk menjadi anggota simpanan wadī’ah 
yaḍ ḍamānah BMT Bina Sejahtera Mandiri Wuyantoro? 
8. Apakah terjadi negosiasi antaramûstawda’dan mûwadi’ untuk membuat 
kesepakatan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah? 
9. Bagaimana pelaksanaan negosiasi kepentingan transaksi wadī’ah yaḍ 
ḍamānah di BMT? 
10. Apakah tugas dan kewajiban mûstawda’ dan mûwadi’ dalam transaksi 
wadī’ah yaḍ ḍamānah? 
11. Bagaimana jika salah satu pihak atau keduanya tidak menjalankan tugas 
dan kewajiban? 
Pedoman Wawancara dengan Mûwadi’ 
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1. Apakah anda pernah menjadi anggota simpanan wadī’ah yaḍ ḍamānah? 
2. Apakah anda pernah menabung dan menitipkan uang di BMT Bina 
Sejahtera Mandiri Wuryantoro? 
3. Apakah terjadi negosiasi antara mûstawda’dan mûwadi’ untuk membuat 
kesepakatan transaksi akad wadī’ah yaḍ ḍamānah? 
4. Bagaimana pelaksanaan negosiasi kepentingan transaksi wadī’ah yaḍ 
ḍamānah di BMT? 
5. Apakah tugas dan kewajiban mûstawda’ dan mûwadi’?  
6. Apakah pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ ḍamānah di BMT sesuai 
dengan perjanjian awal yang telah disepakati? 
7. Apakah terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan transaksi wadī’ah yaḍ 
ḍamānah di BMT? Apakah pihak mûstawda’ bertanggung jawab? 
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara dengan mûstawda’ 
1. BMT Bina Sejahtera Mandiri itu ya sama seperti BMT pada umumnya, 
berlandaskan syariah Islam dan harus sesuai dengan aturan Islam. 
Awalnya, BMT BSM Wuryantoro berdiri ada pemrakarsa yakni bapak 
Dimas, kemudian tokoh masyarakat, aktifis dan tokoh masyarakat dimana 
mereka berperan sangat penting untuk mendirikan lembaga keuangan 
seperti BMT ini. Dana untuk pembentukan BMT BSM terdiri dari 
Simpana Pokok, Simpanan Wajib dan Pinjaman. Awal mulanya ada 
sekitar 20 an orang yang mengumpulkan dana dan tekumpul sekitar 
sepuluh juta. Dibentuk dan dirancanglah BMT BSM yang sekarang berdiri 
mulai dari kepengurusan serta peraturan. Selain itu BMT BSM juga 
berlandaskan hukum Koperasi. 
2. Untuk visi jelas berlandaskan syariat Islam dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Karena memang setiap sebelum dimulai 
bekerja, BMT BSM selalu mengadakan ngaji Quran bersama-sama 
anggota pengurus.Untuk misi sebenarnya hampir sama dengan visinya, 
berlandaskan syariah, amanat dan berusaha memberikan yang terbaik 
untuk masyarakat. Tujuannya agar tercipta masyarakat yang makmur, 
lebih aman, lebih baik perekonomiannya. 
3. Kalau untuk pengurus sekarang ada tujuh orang meliputi manager, 
marketing, teller dan staf sekaligus penjaga kantor.  
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4. Untuk produk di BMT BMS ada simpanan wadi’ah, murabahah, dan qard. 
Hanya saja untuk saat ini yang banyak diminati  untuk simpanan wadi’ah. 
Sedangkan untuk produk yang lainnya ada beberapa namum tidak banyak. 
5. Pelaksanaan transaksi wadi’ah yad dhamanah di BMT BSM cukup 
memberikan kemudahan karena menggunakan sistem jemput bola, hal itu 
selain target yang diberikan oleh pengurus untuk mencari nasabah juga 
untuk memberi tahu masyarakat bahwa BMT BSM bisa daang kapanpun 
nasabah membutuhkan.  
6. Untuk syarat menjadi anggota ada formulir pendaftaran seperti mengis 
nama, tempat tanggal lahir, alamat, kartu tanda penduduk atau sejenisnya.  
7. Begitupun untuk menjadi anggota simpanan wadiah di BMT BSM juga 
mengisi formulir. 
8. Iyakan awalnya menawarkan produk kemudian nasabah memilih produk 
yang ditawarkan oleh pihak BMT. Kalau untuk negosiasi penawaran 
produk simpanan wadi’ah yad dhamanah , jadi pihak sini atau BMT sudah 
membuat suatu ketentuan yang isinya peraturan untuk pihak BMT dan 
anggota, seperti hak dan kewajiban yang harus dipatuhi. Dari ketentuan 
itu, kalau ada beberapa hal atau point yang perlu dipertimbangkan, bisa 
dirubah dari kesepakata bersama. 
9. Seperti yang terjadi sekarang, mungkin sudah mengerti ya kalau sedang 
ada masalah. Jadi memang awalnya sesuai dengan ketentuan transaksi 
wadi’ah yad dhamanah. Dimana pihak BMT boleh memanfaatkan dana 
tabungan untuk kegiatan atau usaha yang sesuai dengan syariat Islam. 
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Karena memang kalau tidak digunakan untuk kegiatan yang atau usaha 
yang menguntungkn dana tidak aka nada perkembangan atau kemajuan, 
seperti kita pandai-pandai menggunakan jenis akad agar sesuai dengan 
syariat Islam. Tapi karena kepercayaan masyarakat yang besar dengan 
keberadaan BMT BSM yang berlandaskan syariat Islam, membuat 
beberapa pengurus tidak menggunkan tabungan anggota untuk kegiatan 
usaha atau pembiayaan yang menguntungkan, justru untuk kepentingan 
pribadi. Padahal kan tabungan atau simpanan wadi’ah dapat digunakan 
untuk produk pembiayaan yang nantiya dapat menambah pemasukan 
BMT. 
10. Untuk hak dan kewajiban BMT, bisa memanfaatkan tabungan anggota 
untuk usaha yang menguntungkan dan keuntungan sepenuhnya milik BMT 
hanya saja nanti ada bonus untuk anggota, siap menanggung resiko apabila 
terjadi kerugian. Sedangkan untuk anggota, tabungan akan aman dan bisa 
diambil kapanpun dibutuhkan dan bisa mendapatkan bonus dari tabungan 
miliknya. 
11. Jelas harus menjalankan dan bertanggung jawab.  
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
Lampiran 3: Foto 
1) Foto dengan mûwadi’ 
 
2) Foto dengan mûstawda’ 
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3) Foto dengan mûwadi’ 
 
4) Foto dengan mûwadi’ 
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